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ABSTRAK

Weni Indah Cahyanti, 1402030076. “Pengaruh Model Pembelgaran
Blended Learning Terhadap Motivas Belajar Matematika Pada Siswa
MAN 1 Medan T.P 2017/2018”. Fakultas Keguruan Dan IImu Pendidikan
Universitas M uhammadiyah Sumatera Utara.

Rumusan dalam penelitian ini adalah (1) apakah ada pengaruh model
pembelagjaran blended learning terhadap motivasi belgjar matematika pada siswa
MAN 1 Medan T.P 2017/2018, (2) berapa persen pengaruh model pembelajaran
blended learning terhadap motivasi belgjar matematika pada siswva MAN 1
Medan T.P 2017/2018.

Tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui apakah ada pengaruh model
pembelgjaran blended learning terhadap motivasi belgjar matematika pada siswa
MAN 1 Medan T.P 2017/2018, (2) untuk mengetahui berapa persen pengaruh
model pembelajaran blended learning terhadap motivasi belajar matematika
pada siswva MAN 1 Medan T.P 2017/2018. Peneliti memilih sampel sebanyak
dua kelas, yaitu kelas X-MIA 7 yang berjumlah 40 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas X-MIA 8 yang berjumlah 40 siswa sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket yang berjumlah 20
butir pertanyaan. Angket yang diberikan berisikan pertanyasaan yang
menggambarkan kebisaan siswa tersebut. Dari data analisis yang diperoleh rata-
rata pada kelas eksperimen sebesar 82,825 dan rata-rata pada kelas kontrol sebesar
78,275. Penelitian ini menggunakan uji F untuk mengetahui homogenitas data.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t. Berdasarkan hasil
perhitungan uji hipotesis harga thiwng = 2,8095 pada taraf signifikan o = 0,05 dan
dk = m + np— 2 = 40+40 — 2 = 78, maka diperoleh tipg = 1,99085. Berdasarkan
hasil perhitungan uji hipotesis maka diperoleh thiwng > tiave (2,8095 > 1,99085)
yang artinya Ha diterima dan Ho ditolak.

Diperoleh uji determinasi sebesar 14,6% sehingga dapat disimpulkan bahwa ada
pengaruh yang signifikan sebesar 14,6% terhadap motivasi belajar matematika
dari hasil angket motivasi belajar sedangkan 85,4% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Kata kunci : Modd Pembelajaran Blended Learning, Motivas Belagjar
Matematika
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha meningkatkan kesejahteraan manusia dan
bagian dari pembangunan nasional. Pendidikan merupakan suatu hal yang
memiliki peran yang sangat penting dalam rangka meningkatkan serta
menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan tidak
diperoleh begitu saja dalam waktu yang singkat, namun memerlukan suatu
proses pembelajaran sehingga menimbulkan hasil yang sesuai dengan proses
yang dilalui, oleh karena itu pendidikan harus dikelola dengan baik secara
kualitas dan kuantitas. Proses pembelgjaran yang terencana dan berjalan dengan
baik akan memudahkan dan membantu siswa untuk mengembangkan potensi
yang ada pada diri siswa, sehingga tujuan dari pembelajaran dapat diraih.
Sehingga dalam hal ini pendidikan diharapkan menjadi suatu sarana dalam
mengembangkan generasi penerus bangsa menjadi warga negara yang mampu
menghadapi berbagai tantangan akademik dan bisnis di masa depan serta
menjadi pribadi yang bermanfaat bagi bangsa dan negara.

Matematika menjadi sangat penting seiring dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang semakin meningkat, sebagai ilmu dasar yang
memiliki nilai esensial yang dapat diterapkan dalam berbagai bidang kehidupan.

Matematika merupakan ilmu yang mempelgjari sebuah kepastian yang



menegaskan struktur abstrak, menggunakan logika simbolik, notasi matematika
yang akan diartikan dalam bahasa matematika.

Kebanyakan siswa di sekolah tidak menyukai pelajaran matematika.
Bermacam- macam alasan yang menyebabkan  siswa tidak menyukai
matematika. Siswa menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit dan
tidak mudah dipahami karena didalamnya terdapat banyak hal harus
diselesaikan, misalnya rumus dan soal matematika yang harus diartikan dalam
bahasa matematikanya. Sebenarnya bukan hanya karena mereka malas belajar
atau tidak memperhatikan guru menerangkan pelgjaran, tetapi bisa juga karena
materi yang disampaikan guru kurang menarik bagi siswa atau model
pembelgjaran yang digunakan guru kurang tepat sehingga membuat siswa
merasa bosan.

MAN 1 Medan juga tidak terlepas dari permasalahan mengenai proses
pembelgjaran matematika. Hasil pengamatan terhadap kelas X MIA 8 saat
berlangsungnya pembelajaran matematika yaitu motivasi belajar matematika
yang masih rendah. Rendahnya motivasi belajar siswa dapat ditunjukkan dari
indikator : 1) motivasi siswa dalam menulis catatan matematika, 2) motivasi
siswa dalam bertanya, 3) motivasi siswa dalam mengerjakan soal-soal
matematika

Faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar siswa adalah pemilihan
model pembelgjaran yang digunakan guru bersifat konvensional. Jika guru
kurang tepat menggunakan model pembelajaran dalam belgjar dan kurang

menguasai bahan maka akan berdampak pada siswa seperti kurangnya siswa



untuk berpikir dalam belgjar , kurangnya keberanian siswa untuk
mengemukakan pendapat dan siswa kurang siap belajar dan kurang minat dalam
mengerjakan soal matematika. Hal tersebut mengakibatkan motivasi belajar
siswa rendah karena siswa hanya dijadikan objek pembelajaran bukan sebagai
subjek dalam pembelgjaran.

Model pembelajaran sangat penting bagi siswa, karena minat dan
perhatian dapat meningkatkan interaksi siswa dengan guru. Siswa merasa
tertarik untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Materi yang digjarkan harus
sesuai dengan masalah-masalah yang dihadapi oleh siswa agar siswa memahami
dan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Untuk meningkatkan motivasi siswa diperlukan suatu pembelajaran yang
menarik dan mampu memanfaatkan perkembangan teknologi yang ada. Salah
satu model pembelgjaran yang berbasis teknologi karena memanfaatkan
perkembangan teknologi yang sedang berkembang saat ini yakni Teknologi
Informasi dan Komunikasi ( Information and Communication Technology / ICT
) adalah model pembelajaran Blended Learning. Model pembelajaran bauran (
Blended Learning ) merupakan pembelgjaran yang mengkombinasikan atau
mencampurkan pembelajaran tatap muka dan pembelajaran jarak jauh ( online
dan offline ) .Blended Learning merupakan perpaduan dari teknologi
multimedia, CD Room , video streaming, kelas virtual , voice-mail, email, dan
animasi teks online. Semua ini dikombinasikan dengan bentuk tradisional
pelatihan dikelas dan pelatihan perorangan. Dalam hal ini Blended Learning

merupakan suatu solusi yang tepat untuk proses pembelajaran yang sesuai tidak



hanya dengan kebutuhan peserta didik. Model pembelajaran Blended Learning
memiliki tujuan diantaranya yaitu :(1) Membantu peserta didik untuk
berkembang lebih baik di dalam proses belgjar sesuai dengan gaya belajar dan
preferensi dalam belgjar. (2) Menyediakan peluang yang praktis-realistis bagi
pengajar dan peserta didik untuk pembelajaran secara mandiri, bermanfaat, dan
terus berkembang. (3) Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi peserta didik
dengan menggabungkan aspek terbaik dari tatap muka dan pembelajaran online.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka
peneliti tertarik untuk melakukan suatu penelitian dengan judul “Pengaruh
model pembelajaran Blended Learning terhadap motivas belajar

matematika pada sswa MAN 1 Medan T.P 2017/2018".

B. Identifikas Masalah

Berdasakan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam
penelitian ini adalah:
1. Rendahnya motivasi belajar siswa.
2. Pemilihan model pembelajaran yang digunakan guru bersifat konvensional.
3. Siswa kurang siap belgjar dan kurang minat dalam mengerjakan soal

matematika.

C. Batasan Masalah
Agar permasalahan dalam penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka

batasan masalah dalam penelitian ini adalah :



Model yang digunakan peneliti adalah Blended Learning pada siswva X MAN
1 Medan T. P 2017/2018.

Materi yang digunakan peneliti yaitu Relasi dan Fungsi.

Motivasi guru menentukan tingkat keberhasilan belajar matematika pada

siswa MAN 1 Medan T. P 2017/2018.

Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah ada pengaruh model pembelajaran Blended Learning terhadap
motivasi belgjar matematika pada sisva MAN 1 Medan T.P 2017/20187?
Berapa persen pengaruh model pembelajaran Blended Learning terhadap

motivasi belgjar matematika pada sisva MAN 1 Medan T.P 2017/20187?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas yang menjadi tujuan penelitian

adalah:

1.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh model pembelajaran Blended
Learning terhadap motivasisi belajar matematika pada siswa MAN 1 Medan
T.P 2017/2018.

Untuk mengetahui berapa persenkah pengaruh model pembelajaran Blended
Learning terhadap motivasi belajar matematika pada sisva MAN 1 Medan

T.P 2017/2018.



F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dari peneliti ini adalah:
1. Bagi Siswa
a. Dapat meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika
b. Dapat meningkatkan belajar yang efektif, kreatif, interaktif, kerja sama,
dan tanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran.
2. Bagi Guru
a. Memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam memperbaiki
pembelgjaran.
b. Dapat meningkatkan kompetensi guru dalam mengelolah pembelajaran.
3. Bagi Pendliti
a Memberi motivasi untuk mengembangkan variasi baru dalam
pembelgjaran matematika.
b. Meningkatkan intensitas belgjar guru guna menyampaikan model
blended learning untuk lebih memotivasi siswa.

c. Menambah wawasan peneliti dalam dunia mengajar.



BAB Il

LANDASAN TEORITIS

A. Kerangka Teoritis
1. Pengertian Belajar

Belgjar merupakan bagian yang penting dalam hal pendidikan. Belagjar
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Belgjar adalah proses perubahan
perubahan tingkah laku seseorang dari yang belum tahu menjadi tahu, dan dari
tidak paham menjadi paham. Menurut Kompri (2015 : 224) berpendapat bahwa
belagjar adalah kebutuhan bagi setiap orang. Tanpa belajar seseorang tidak akan
mengerti bagaimana menjalani hidup, dan tidak akan mengerti bagaimana
menjalani hidup, dan tidak mengerti bagaimana memaknai hidup dengan baik.

Menurut Skiner dalam Diyamti dan Mudjiono (2013 : 9) berpendapat
bahwa belgjar adalah suatu perilaku. Pada saat orang belajar, maka responnya
menjadi lebih baik. Sebaliknya, bilaiatidak belajar maka responnya menurun.

Menurut Suryosubroto (2009 : 56) berpendapat bahwa belajar adalah suatu
proses usaha yang dilalkukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan
tingkah laku yang baru secara keseluruan sebagai hasil pengalamannya sendiri
dalam interaksi dengan lingkungannya

Dari definisi para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa belgjar dapat
sebagai tahapan seluruh tingkah laku individu yang dilakukan secara sadar dan
bersifat relatif menetap yang terjadi sebagai hasil pengalaman dan interaksi

dengan lingkungan. Dengan menerima dan menghafalkan saja, tetapi harus belajar



secara bermakna, belajar bermakna merupakan suatu cara belagjar dengan

pengertian dari pada hafalan.

2. Pengertian Belajar M atematika

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang diberikan di
berbagai jenjang pendidikan formal dan perlu mendaat perhatian yang sungguh-
sungguh. Menurut Aunurrahman dalam Al Rasyidin dan Wahyudin (2011 : 77)
berpendapat bahwa matematika merupakan bidang studi yang dipelajari oleh
semua siswa dari SD hingga SLTA dan bahkan di Perguruan Tinggi. Matematika
bagi para siswa merupakan pembentukan pola pikir dalam pemahaman suatu
pengertian maupun dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-
pengertian itu. Dalam belajar matematika, para siswa dibiasakan untuk
memperoleh pemahaman melalui pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan
yang tidak dimiliki dari sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman
menggunakan matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan
informasi misalnya melalui persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-
model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita atau
soal-soal uraian matematika lainnya. Matematika perlu diberikan kepada siswa
untuk membekali mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis,
kritis, dan kreatif serta kemampuan bekerjasama. Matematika tersusun secara
hirarkis sehingga dalam mempelajari matematika tidak boleh digjarkan secra acak
karena konsep-konsep dalam matematika itu saling terkait di mana konsep

sebelumnya mendasari konsep selanjutnya. Jadi penguasaan pengetahuan konsep



prasyarat diharapkan siswa mampu melanjutkan materi yang diberikan agar
belajar matematika bermakna bagi siswa. Guru harus mengetahui terlebih dahulu
sgjauh mana pengetahuan yang telah dimiliki siswa sebelumnya yang berkaitan

dengan materi yang akan dipelajari.

3. Motivas Belajar
a. Pengertian Motivas Belajar

Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang
untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari
dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
mencapal  suatu tujuan. Motivasi berarti setiagp usaha yang disadari untuk
mempengurahi perilaku seseorang agar meningkatkan kemampuannya secara
maksimal untuk mencapai tujuan.

Menurut Mc. Donald dan Sardiman A.M ( 2014:74), motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya feeling
dan didahului dengan tanggapan terhadap adanya tujuan. Dari pengertian
dikemukakan Mc. Donald dan Sardiman A.Mini mengandung tiga elemen
penting, yaitu:

1) Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri

setiagp manusia.

2) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa/ feeling dan afeksi

seseorang.

3) Motivas akan dirangsang karena adanya tujuan. Jadi motivasi dalam

hal ini sebenarnya merupakan respon dari suatu aksi yakni tujuan.
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Menurut Santrock dalam Kompri (2015 : 3) motivasi adalah proses yang
memberikan semangat , arah, dan kegigihan perilaku. Artinya perilaku yang
penuh energi, terarah dan bertahan lama.

Menurut Hamalik dalam Kompri (2015: 231) motivasi sangat menentukan
tingkat berhasil atau gagalnya perbuatan belgjar siswa. Belgjar tanpa adanya
motivasi kiranya akan sulit untuk berhasil. Sebab, seseorang yang tidak
mempunyal motivasi dalam belgjar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas
belgjar.

Menurut Kompri ( 2015: 4) motivasi adalah suatu dorongan dari dalam
individu untuk melakukan suatu tindakan dengan cara tertentu sesuai dengan
tujuan yang direncanakan. Motivasi di sini merupakan suatu alat kejiwaan untuk
bertindahk sebagai daya penggerak atau daya dorong untuk melakukan pekerjaan.

Dari pendapat para ahli diatas , maka dapat disimpulkan bahwa motivasi
itu sebagal sesuatu kompleks. Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu
perubahan energi yang ada pada diri manusia seperti persoalan gejala kejiwaan,
perasaan dan juga emosi untuk bertindak atau melakukan sesuatu. Motivasi
berasal dari dorongan dan interaksi untuk kemajuan individu.Semua ini di dorong
karena adanya tujuan, kebutuhan atau keinginan untuk melakukan pekerjaan.

Motivasi belgjar itu sendiri adalah kondisi psikologis yang mendorong
orang untuk belgjar. Motivasi dalam belgjar merupakan segala daya penggerak di
dalam diri siswa yang muncul terhadap kegiatan yang akan menjamin
kelangsungan dalam belgjar dan mengarhkan pada kegiatan belajar pula sehingga

terwujudnya tujuan kegiatan belgjar yang dikehendaki. Dorongan seseorang dalam



11

belajar merupakan kekuatan mental untuk melakukan kegiatan dalam memenuhi
segala harapan dan dorongan inilah yang menjadi pencapaian tujuan tersebut.
Atau dapat disimpulkan bahwa definisi motivasi belajar adalah keseluruhan daya
penggerak baik dari dalam diri maupun dari luar siswa (dengan menciptakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu) yang menjamin
kelangsungan dan memberikan arah pada kegiatan belgjar, sehingga tujuan yang
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai.
b. Fungs Motivas Dalam Belajar

Motivasi inilah yang mendorong mereka untuk melakukan suatu kegiatan/
pekerjaan. Begitu juga untuk belgjar sangat diperlukan adanya motivasi.. Hasil
belajar akan menjadi optimal jika ada motivasi. Makin tepat motivasi yang
diberikan akan sangat berhasil pula pekerjaan itu. Jadi motivasi akan senantiasi
menentukan intensitas usaha belgjar bagi para siswa. Sehubungan dengan hal
tersebut menurut Suprijono ( 2009: 165) memberikan tiga fungsi motivasi yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor
yang melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupakan motor
penggerak dari setiap kegiatan yang akan dikerjakan.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yang hendak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah dan kegiatan yang
harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya.

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa sgja

yang harus dikerjakan yang serasi guna mencpaai tujuan, dengan
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menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan
tersebut.
Motivasi berfungsi sebagai pendorong usaha dan pencapaian prestasi.
Adanya motivasi yang baik dalam belgjar akan menunjukkan hasil yang baik.
c. Bentuk- Bentuk Motivas Belajar
Didalam kegiatan belajar-mengajar peranan motivasi baik intrinsik
maupun ekstrinsik  sangat  diperlukan. Dengan motivasi, pelagar dapat
mengembangkan aktivitasdan inisiatif dapat mengarahkan dan memelihara
ketekunan dalam kegiatan belgjar. Dalam kaitan itu perlu diketahui bahwa cara
dan jenis menumbuhkan motivasi adalah bermacam-macam. Tetapi untuk
motivasi ekstrinsik kadang-kadang tepat, dan terkadang juga bisa kurang sesuai.
Disini guru harus hati-hati dalam menumbuhkan dan memberi motivasi bagi
kegiatan belgjar para anak didik.
Menurut Sardiman AM (2014: 92-95) beberapa bentuk cara menumbuhkan
motivasi dalam kegiatan belajar disekolah yaitu:
1) Memberi angka
Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan belgarnya
Banyak siswa yang justru untuk mencapai angka /nilai yang baik.
Sehingga yang dikejar hanyalah nilai ulangan atau nilai raport yang
baik.
2) Hadiah
Dapat menjadi motivasi belgjar yang kuat, dimana siswa tertarik pada
bidang tertentu yang akan diberikan hadiah. Tidak demikian jika hadiah
diberikan untuk suatu pekerjaan yang tidak menarik menurut siswa.
3) Kompetisi
Persaingan, baik yang individu atau kelompok, dapat menjadi sarana
untuk meningkatkan motivasi belajar. Karena terkadang jika ada

saingan, siswa akan menjadi lebih bersemangat dalam mencapai hasil
yang terbaik.
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4) Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan pentingnya
tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja keras
adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. Bentuk
kerja keras siswa dapat terlibat secara kognitif yaitu dengan mencari
carauntuk dapat meningkatkan motivasi.

5) Memberi Ulangan
Para siswa akan giat belgjar kalau mengetahui akan diadakan ulangan.
Tetapi ulangan jangan terlalu sering dilakukan karena akan
membosankan dan akan jadi rutinitas belaka.

6) Mengetahui Hasil
Mengetahui hasil belajar bisa dijadikan sebagai alat motivasi belajar
anak. Dengan mengetahui hasil belajarnya, siswa akan terdorong untuk
belgjar lebih giat. Apalagi jika hasil belgjar itu mengalami kemajuan,
siswa pasti akan berusaha mempertahankannya atau bahkan termotivasi
untuk dapat meningkatkannya.

7) Pujian
Apabila ada siswa yang berhasil menyelesaikan tugasnya dengan baik,
maka perlu diberikan pujian. Pujian adalah bentuk reinforcement yang
positif dan memberikan motivasi yang baik bagi siswa. Pemberiannya
juga harus pada waktu yang tepat, sehingga akan memupuk suasana
yang menyenangkan dan mempertinggi motivasi belgjar serta sekaligus
akan membangkitkan harga diri.

8) Hukuman
Hukuman adalah bentuk reinforcement yang negatif, tetapi jika
diberikan secara tepat dan bijaksana, bisa menjadi alat motivasi
belajar anak. Oleh karena itu, guru harus memahami prinsip-prinsip
pemberian hukuman tersebut.

d. Faktor-Faktor yang M empengaruhi Motivas Belajar
Beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi manusia untuk belajar.
Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mengalami perkembangan,
artinya terpengaruh oleh kondisi fisiologis dan kematangan psikologis siswa.
Menurut Dimyati dan Mudjiyono (2013: 97-100) faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi belagjar adalah:
1) Cita-citaatau aspirasi siswa
Cita-cita atau aspirasi adalah suatu target yang ingin dicapai. Cita-cita

akan memperkuat motivasi belajar.
2) Kemampuan belajar
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Dalam belagjar dibutuhkan berbagai kemampuan. Kemampuan ini
meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri siswa,
misalnya penghematan, perhatian, ingatan, daya pikir, dan fantasi.

3) Kondisi siswa
Siswa adalah makhluk yang terdiri dari kesatuan psikofisik. Kondisi
siswa yang mempengaruhi motivasi belgjar di sini berkaitan dengan
kondisi fisik dan kondisi psikologis. Seorang siswa yang kondisi
jasmani dan rohani yang terganggu, akan mengganggu perhatian
belajar siswa, begitu juga sebaliknya.

4) Kondisi Lingkungan
Kondisi lingkungan merupakan unsur yang datang dari luar diri siswa.
Kondisi lingkungan yang sehat, kerukunan hidup, ketertiban pergaulan
perlu dipertinggi mutunya dengan lingkungan yang aman, tentram,
tertib, dan indah maka semangat dan motivasi belgjar mudah
diperkuat.

5) Unsur-unsur dinamis dalam belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belgjar adalah unsur-unsur yang
keberadaanya dalam proses belajar menggjar tidak stabil, kadang-
kadang kuat, kadang-kadang lemah bahkan hilang sama sekali.
Misalnya keadaan emosi siswa, gairah belgjar, situasi dalam keluarga
dan lain-lain.

6) Upaya guru dalam pembelajaran siswa
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimna guru mempersipkan disi
dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara
menyampaikannya, menarik perhatian siswa, mengevaluasi hasil
belgjar siswa dan lain-lain. Bila upaya-upaya tersebut dilaksnakan
dengan berorentasi pada kepentingan siswa, maka diharapkan dapat
menimbulkan motivasi belajar siswa.

Menurut pendapat Malcom Brownlee dalam Uno Hamzah B (2010),

faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belgjar adalah:

1) Faktor Guru
Seseorang dikatakan sebagai guru tidak cukup “tahu” sesuatu materi
yang akan digjarkan, tetapi pertama kali ia harus merupakan seseorang
yang memang memiliki “kepribadian guru” denga segala ciri tingkat

kedewasaannya dan memiliki kepribadian.



2)

3)
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Untuk itu perlu dikemukakan dalam pembahasan ini  sepuluh

kompetensi guru yang berkaitan erat dengan tugasnya membentuk

motivasi belgjar siswadi sekolah antaralain :

a) Menguasai bahan atau materi pengajaran

b) Mengelola program belajar mengajar

¢) Pengelolaan kelas

d) Menggunakan media dan sumber belajar

€) Menguasal landasan-landasan kependidikan

f) Mengelolainteraksi belajar-mengajar

0) Menilal prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran

h) Mengenal fungsi dan program bimbingan dan penyuluhan

i) Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah

]) Mengenal prinsip-prinsip dan menafsirkan hasil  penelitian
pendidikan guna kepentingan pengajaran.

Faktor Orangtua

Faktor orangtua dalam keluarga sangat menentukan juga karena mereka

adalah mitra para guru dalam bekerja bersamasama untuk tujuan

tersebut. Orangtua tidak cukup puas hanya menyerahkan urusan dan

tanggung jawab ini pada guru.

Faktor Lingkungan Masyarakat

Faktor lingkungan masyarakat tempat berdomisili siswa menajadi unsur

yang turut dipetimbangkan dalam proses pembentukan motivasi siswa,

karena siswa juga adalah bagian ataupun warga dari suatu masyarakat.
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Malcom Brownlee mengemukakan konsep yang memperlihatkan
ketergantungan ini dengan mengemukakan “Manusia dalam msyarakat
dan masyarakat dalam manusia’.

Lebih lanjut dijelaskan bahwa konsep manusia dalam masyarakat
mengisyaratkan ketergantungan bahwa individu sebagai bagian dalam komunitas
yang memiliki sistem nilai sosial yang saling mengikat dan mempengaruhi setiap
individu yang hidup bersama dalam sebuah komunitas, baik komunitas
masyarakat kota ataupun masyarakat desa dan atau kelompok belajar seperti siswa

pada suatu sekolah.

4. Model Pembelajaran Blended Learning
a. Pengertian M odel Pembelajaran

Model pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan ajaran
yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, baik secara
individual maupun secara kelompok. Dalam pemilihan model apa yang tepat, guru
harus melihat situasi dan kondisi siswa serta materi yang diajarkan.

Dalam kegiatan belajar daya serap peserta didik tidaklah sama. Dalam
menghadapi perbedaan tersebut, model pengajaran yang tepat sangat dibutuhkan.

Menurut Mills dalam Suprijono (2010 : 45) berpendapat bahwa model
adalah bentuk representasi akurat sebagai proses aktual yang memungkinkan
seseorang atau kelompok orang mencoba berdasarka model itu.

Menurut Istarani (2011: 1) model pembelajaran adalah seluruh rangkaian

penyajian materi gjar yang meliuti segala aspek sebelum sedang dan sesudah
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pembelgjaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang terkait yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.

Menurut Suprijono (2010: 45) model pembelajaran merupakan landasan
praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar
yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan
implikasi pada tingkat operasional dikelas. Model pembelajaran dapat diartikan
pula sebagal pola yang digunakan untuk penyusunan kurikulum, mengatur, dan
memberi petunjuk kepada guru kelas.

Menurut Arenda dalam Suprijono (2010 : 46) model pembelajaran
mengacu pada pendekatan yang digunakan, termasuk didalamnya tujuan-tujuan
pembelgjaran, lingkungan pembelagjaran, dan pengelolaan kelas.

Dari definisi para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model
pembelagjaran adalah bantuan alat-alat yang mempermudah siswa dalam belgjar.
Jadi, keberadaan model pembelajaran berfungsi membantu siswa memperoleh
informasi, gagasan, keterampilan, nilai-nilai, cara berpikir dan pengertian yang
diekspresikan mereka.

b. Pengertian M odel Blended Learning

Secara etimologi istilah blended learning terdiri dari dua kata yaitu
blended dan learning. Kata blended berarti campuran, bersama untuk
meningkatkan kualitas agar bertambah baik atau formula suatu penyelarasan
kombinasi atau perpaduan ( Singgih Prihadi, 2013:139). Sedangkan learning
memiliki makna umum yakni belgjar, dengan demikian sepintas mengandung
unsur pencampuran, atau penggabungan antara satu pola dengan pola yang

lainnya.
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Menurut Mortera-Gutierrez dalam Singgih Prihadi  (2013) Blended
Learning kombinasi atau gabungan dari banyak pendekatan yang digunakan
dalam kegiatan pembelajaran, dimana didalamnya berisi gabungan dari beberapa
metode penyampaian materi yang berbeda, seperti gabungan dari beberapa
software atau komputer yang digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi, dan
metode tradisional yaitu pembelajaran dengan tatap muka antara guru dan siswa.

Menurut Melek dan Dittmar dalam Singgih Prihadi  (2013)
mengungkapkan bahwa blended learning adalah konsep hybrid learning yang
mengintegrasikan sesi model kelas tradisonal dengan elemen-elemen learning
dalam sebuah pola pengajaran, dimana dari kombinasi kedua model tersebut akan
menghasilkan bentuk pembelgjaran yang lebih baik.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran blended learning akan dapat menguatkan daripada hanya
menggunakan satu model atau metode pembelajaran baik itu secara online
maupun secara konvensional sgja. Karena dengan kombinasi antara konvesional
dan online dapat menjadi pelengkap antara kedua metode pembelajaran tersebut.
Model pembelajaran blended learning bertujuan untuk membantu siswa dalam
memecahkan masalah belajar melalui diskusi serta kerja sama yang dibangun
dalam lingkungan belajar online yaitu dalam hal ini melalui aplikasi edmodo
misalnya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran blended learning pada
pembahasan ini adalah pengabungan antara pembelajaran tradisional yang face to
face atau kegiatan pembelgjaran yang dilakukan di dalam kelas, dengan

pembelagjaran online yang menggunakan bantuan situs edmodo, atau situs lainnya
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yang menyediakan layanan tutorial online. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa dalam belgjar.
c. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Blended Learning
Langkah-langkah pembelgjaran yang ditempuh dalam melaksanakan
Model Blended Learning adalah sebagai berikut:
1) Tetapkan macam dan materi bahan ajar
Menetapkan macam dan matei bahan gjar. Pendidik harus paham betul
bahan ajar yang seperi apa yang relevan diterapkan pada pendidikan
jarak jauh yang sebagian dilakukan secara tatap muka dan secara
online
2) Tetapkan rancangan model pembelajaran blended learning yang
digunakan.
Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat rancangan model
pembelajaran blended learning adalah :
a. Bagaimanabahan gjar tersebut disajikan.
b. Bahan ajar mana yang bersifat wajib dipelgjari dan mana yang
sifatnya anjuran guna memperkaya pemahaman.
c. Bagaimana siswa bisa mengakses dua komponen tersebut.
d. Faktor pendukung apa yang diperlukan, misalnya software apa
yang digunakan. Apakah diperlukan kerja kelompok atau individu
sgja

3) Tetapkan format online learning
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Tetapkan bahan gjar tersedia dalam format PDF, video atau gambar
dan perlu adanya hosting apa yang dipakai oleh guru misalnya email ,
edmodo, line, atau whatsapp.

Lakukan uji terhadap rancangan yang dibuat

Uji ini dilakukan agar mengetahui apakah sistem pembelgjaran ini
sudah berjalan dengan baik atau belum. Mulai dari keefektivan dan
keefesiensi sangat diperhatikan, apakah justru mempersulut siswa dan
guru atau bahkan benar-benar mempermudah pembelgjaran.
Selenggarakan blended learning dengan baik

Sebelumnya sudah ada sosialisasi dari guru mengenai sistem ini. Mulai
dari pengenalan tugas masing-masing komponen pendidikan, cara
akses terhadap bahan gjar dan lain-lain.

Siapkan kriteria evaluasi pelaksanaan blended learning

Seberapa mudah siswa bisa mengakses semua informasi yang
disediakan di paket pembelgjaran. Kriterianya makin mudah

melakukan akses semakin baik.

. Kelebihan dan Kekurangan model Pembelaj aran Blended Learning

Kelebihan model Blended Learning antaralain :

1)

2)

Siswa leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara mandiri
memanfaatkan materi-materi secara online.
Siswa dapat melakuakan diskusi dengan guru atau siswa di luar jam

tatap muka.
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Kegiatan pembelgjaran yang dilakukan siswa diluar jam tatap muka
dapat diadministrasikan dan di kontrol dengan baik oleh guru.

Guru dapat menambah materi pengayaan melalui fasilitas internet.
Siswa dapat berbagi file dengan siswa lain.

Proses pembelgjaran tidak hanyaterjadi satu arah sgja.

Menyediakan pilihan bagi siswa dalam meningkatkan dan
mengembangkan materi pembelgjaran.

Kinerja siswa lebih cepat terdeteks pada kelas dengan metode blended

learning.

Kekurangan dari model pembelajaran blended learning menurut ( Dasna

dan Sutrisno, 2005) adalah:

1)

2)

3)

Kurang menunjukan hasil yang maksimal. Hal ini disebabkan oleh
proses pembelgjaran lebih berpusat pada guru. Proses pembelajaran ini
mengakibatkan keterlibatan siswa menjadi kurang akibat proses
pembelgjarannya hanya terjadi satu arah. Sehingga siswa kurang
mendapatkan kesempatan untuk mengembangkan pengetahuannya
secara mandiri.

Pengajaran dengan metode ini lebih menekankan padaperubahan sikap
dan tingkah laku siswa dalam memperoleh pengetahuan.

Banyak hal dapat terlewatkan ketika metode pembelgjarannya dengan
metode ceramah. Hal ini berkaitan dengan faktorhuman erroryang
dapat terjadi pada guru ketika aktif dalam menggunakan metode

ceramah dan siswa pasif dalam pembelgjarannya. Pada model online,
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proses pembelgjaran tidak lagi melibatkan interaks tatap muka
langsung dengan guru dan siswa.

Proses pembelgjaran lebih mengarah pada sistem pelatihan.

Aspek akademik menjadi kurang diperhatikan.

Proses pendidikan kurang terjadi diakibatkan kurangnya interaksi

antara guru dengan siswa.

e. Manfaat M odel Pembelajaran Blended Learning

Terdapat beberapa manfaat yang dapat diperoleh dam model pembelgjaran

Blended Learning diantaranya yaitu:

1)

2)

3)

Membantu siswa untuk berkembang lebih baik didalam proses belajar.
Menyediakan peluang yang praktis bagi guru dan siswa untuk belajar
secara mandiri, bermanfaat, dan terus berkembang.

Peningkatan penjadwalan fleksibilitas bagi siswa dan menggabungkan

aspek terbaik dari tatap muka dan instruksi online.

M ateri Pembelajaran

a. Pengertian Relas

Suatu aturan yang memasangkan anggota himpunan satu ke himpunan lain.

Jika diketahui Himpunan A = {0,1,2,5} ; dan B = { 1,2,3,4,6} maka relas “satu

kurangnya dari” himpunan A ke himpunan B, sebagai berikut:
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1) Diagram panah

N

2) Diagram Cartesius

61----- -~ ---—9(56)
|

5

(0.1)

v

I
I
I
I
|
I
I
| |
] |
L |
ol 1 2 3 4 5
3) Himpunan pasangan berurut
R={(01),(23).(56)}
4) Dengan rumus
f(x) =x+1,dimanax € {0,1,25}dan f(x) € {1,2,3,4,6}
b. Pengertian Fungs
Suatu relasi dari himpunan A ke himpunan B disebut fungsi dari A ke B
jika

setiap anggota A dipasangkan dengan tepat satu anggota B.
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Jikaf adalah suatu fungsi dari A ke B, maka:
1. Himpunan A disebut domain (daerah asal)
2. Himpunan B disebut kodomain (daerah kawan) dan himpunan anggota B yang

pasangan (himpunan C) disebut range (hasil) fungsi f.

c. Macam-Macam Fungs

Macam-macam fungsi antara lain yaitu :
1) Fungsi Konstan ( fungsi tetap)

Suatu fungsi f : A - B ditentukan dengan rumus f'(x) disebut fungsi konstan
apabila untuk setiap anggota domain fungsi selalu berlaku f(x) = C, di mana C
bilangan kontan.

2) Fungsi Linear

Suatu fungsi f(x) disebut linear apabila fungsi itu ditentukan oleh f(x) =
ax + b, di mana a # 0, a dan b bilangan konstan dan grafiknya berupa garis
lurus.

3) Fungsi Identitas

Suatu fungsi f(x) disebut identitas apabila setigp anggota domain fungsi

berlaku f(x) = x atau setigp anggota domain fungsi dipetakan pada dirinya

sendiri.
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4) Fungsi kuadrat

Suatu fungsi f(x) disebut fungsi kuadrat apabila fungsi itu ditentukan oleh
f(x)=ax?+bx+c, di mana a# 0 dan a b, dan ¢ bilangan konstan dan
grafiknya berupa parabola.

d. Sifat-Sifat Fungs
1) Fungsi injektif (satu-satu)

Jika fungs f:A — B, setigp b € B hanya mempunyai satu kawan sgja di A,

maka fungsi itu disebut fungsi satu-satu atau injektif.

2) Fungsi surjektif (onto)

Pada fungsi ini f:A — B, setiap b € B mempunyal kawan di A, maka f
disebut fungsi surjektif atau onto.
3) Fungsi bijektif (korespondensi satu-satu)

Suatu fungsi yang bersifat injektif sekaligus surjektif disebut fungsi bijektif

atau korespondensi satu-satu.

B. Kerangka K onseptual

Motivasi dalam belgjar merupakan segala daya penggerak di dalam diri
siswa yang muncul terhadap kegiatan yang akan menjamin kelangsungan dalam
belajar dan mengarahkan pada kegiatan belgjar pula sehingga terwujudnya tujuan
kegiatan belagjar yang dikehendaki. Untuk menghasilkan peserta didik yang
memiliki kompetensi yang handal dalam meningkatkan motivasi dibutuhkan suatu

model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat
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memberikan kemampuan bagi siswa terhadap motivasi belajar matematika adalah
model pembelgjaran Blended Learning .Model pembelajaran blended learning
akan dapat menguatkan daripada hanya menggunakan satu model atau metode
pembelgjaran baik itu secara online maupun secara konvensional sgja. Karena
dengan kombinasi antara konvesional dan online dapat menjadi pelengkap antara
kedua metode pembelgjaran tersebut. Model pembelgjaran blended learning
bertujuan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah belajar melalui
diskusi serta kerja sama yang dibangun dalam lingkungan belgjar online yaitu
dalam hal ini melalui aplikasi edmodo misalnya.

Menurut Singgih Prihadi (2013) Blended Learning kombinasi atau
gabungan dari banyak pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran,
dimana didalamnya berisi gabungan dari beberapa metode penyampaian materi
yang berbeda, seperti gabungan dari beberapa software atau komputer yang
digunakan sebagai sarana untuk berkomunikasi, dan metode tradisional yaitu
pembelagjaran dengan tatap muka antara guru dan siswa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran blended learning pada
pembahasan ini adalah pengabungan antara pembelajaran tradisional yang face to
faceatau kegiatan pembelgjaran yang dilakukan di dalam kelas, dengan
pembelagjaran online yang menggunakan bantuan situs edmodo, atau situs lainnya
yang menyediakan layanan tutorial online. Tujuannya adalah untuk meningkatkan
motivasi dan pemahaman siswa dalam belgjar. Berdasarkan keunggulan-

keunggulan yang dimiliki model pembelgjaran Blended Learning, model
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pembelgjaran blended learning berpengaruh positif terhadap motivasi belajar

matematika.

C. HipotesisPenelitian

Berdasarkan kerangka teoritis dan kerangka konseptual diatas dapat
dirumuskan hipotesis dari penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan
antara penggunaan model pembelgjaran Blended Learning terhadap motivasi

belajar matematika pada siswa MAN 1 Medan Tahun Pelajaran 2017/2018.



BAB |1

METODE PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Medan yang terletak di Jalan William
Iskandar No. 7 B.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Januari sampai Februari tahun

2018.

B. Populas dan Sampel
1. Populas

Menurut Sugiyono (2016 : 80) populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas : populasi dan sampel yang mempunya kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X MIA. Dimana
kelas X MIA ada 8 kelas yang berjumlah 374 orang. Berikut tabel rincian dari

populasi yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3.1
Jumlah Populas Penelitian
Kelas Jumlah Siswa
X-MIA1 50
X —MIA2 49
X-MIA3 48
X-MIA 4 48

28
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X-MIAS 49
X-MIAG6 50
X-MIA7 40
X-MIA 8 40
Jumlah 374

2. Sampd Pendlitian

Menurut Sugiono (2016 : 81) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh semua populasi tersebut. Bila populasi besar, dan
peneliti tidak mungkin mempelgjari semua yang ada pada populasi, misalnya
karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel itu, kesimpulannya akan dapat diperlakukan untuk populasi itu. Untuk itu
sampel yang diambil dari populasi itu harus betul-betul representative (mewakili).

Dalam penelitian, peneliti memilih sampel sebanyak dua kelas, yaitu kelas
X-MIA 7 yang berjumlah 40 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas X-MIA 8

yang berjumlah 40 siswa sebagai kelas kontrol.

C. Variabel Penelitian

Menurut Menurut Sugiyono (2011 : 3) variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat aau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai
variabel tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan ditarik
kesimpulannya. Terdapat dua jenis variabel penelitian yaitu variabel bebas dan
variabel terikat.Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Sedangkan variabel
terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya

variabel bebas. Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yaitu sebagai berikut :



1. Variabel bebas (X) : Model pembelajaran Blended Learning.

2. Variabel terikat (Y) : Motivasi belgjar matematika.

D. Instrumen Penelitian
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Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menguji subjek

penelitian dengan menggunakan lembar angket. Angket adalah instrumen yang

digunakan untuk mengumpulkan data secara tertulis yang berisi daftar pertanyaan

yang disusun secara khusus dan digunakan untuk menggali dan menghimpun

keterangan atau informasi sebagaimana dibutuhkan. Angket yang digunakan

dalam penelitian ini adalah angket motivasi yang diberikan kepada siswa untuk

mengetahui tingkat motivasi belgjar matematika siswa serta untuk mengetahui

tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakan model Blended Learning.

Angket yang digunakan dalam penelitian ini memuat pertanyaan sebanyak

20 soal dengan skor maksimum 100 unuk masing-masing variabel.

Tabel 3.2
Kisi-kis Lembar Angket Motivas Belajar M atematika
Variabel I ndikator Nomor Soal | Jumlah

Motivasi belgjar 1. Adanya hasrat dan keinginan 1,23 3

siswa untuk belajar.
2. Adanya dorongan dan 4,56 3
kebutuhan dalam belagjar.
3. Ulet dalam menghadapi 7,89 3
kesulitan.
4. Lebih senang bekerja sendiri. 10, 11, 12 3
5. Cepat bosan pada tugas-tugas 13, 14, 15 3
yang rutin.
6. Senang mencari dan 16, 17, 18 3
memecahkan soal — soal
matematika
7. Senang mengikuti pelajaran. 19, 20 2

Jumlah 20
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Pada angket motivasi belgjar matematika siswa membubuhkan tanda
slang ( padasalah satu dari lima alternatif jawaban yang tersedia.
Keterangan :
Selalu =skor 5
Sering = skor 4
Jarang = skor 3
Hampir tidak pernah = skor 2
Tidak pernah sama sekali = skor 1
Kemudian jumlah skor yang diperoleh dihitung persentasenya

menggunakan rumus:
P= F x100%
A

Keterangan : P = Presentase motivasi belajar matematika siswa
F = Jumlah skor motivasi belgjar matematika siswa
A = Jumlah skor maksimal ideal motivasi belgjar matematika
Presentase yang diperoleh kemudian dikategorikan sesuai dengan kriteria yang
telah ditetapkan sebagai berikut.
Tabel 3.3

Kategori Motivas Belajar M atematika M enggunakan
M odel Pembelajaran Blended L earning

Presentase K ategori
91% — 100% Sangat tinggi
83% — 90% Tinggi
75% - 82% Sedang
67% — 74% Rendah
59% — 66% Sangat rendah
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E. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas

Validitas adalah untuk mengetahui instrument yang digunakan dalam
penelitian dapat mengukur gejala yang seharusnya diukur. Menurut Sugiyono (
2011 : 348), instrument yang valid berarti alat ukur yang digunakan untuk
mendapatkan data itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan
untuk mengukur apa yang seharusnya diukur.

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan rumus Product Moment yaitu :

ro= ng xv- (& x){@v) (Sugiyono 2011 : 356 )

T x2- @ xFlna - @&vy

Keterangan :

My = Nilai koefisien korelasi

a X =Jumlah skor distribusi X

Ay =Jumlah skor distribusi Y

A XY = Jumlah perkalian skor variabel X dan variabel Y

& X* = Jumlah kuadrat skor variabel X

8 Y® = Jumlah kuadrat skor variabel Y
N = jumah responden penelitian
Hasil perhitungan r,, dikonsultasikan pada table krisis product moment

dengan signifikan 5 %. Jika r;,., > Twle, Maka butir pertanyaan tersebut valid.

Untuk mengadakan interprestasi mengenai besarnya korelasi adalah sebagai

berikut:
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0,008<r £1,00 (korelasi validitas sangat tinggi)
0,006 <r £0,800 (korelasi validitas tinggi)
0,004 <r £ 0,006 (korelasi validitas cukup)
0,002 <r £ 0,004 (korelasi validitas rendah)
0,000 <r £ 0,002 (korelasi validitas sangat rendah)
2. Uji Reliabilitas
Suatu angket dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi
jikates tersebut dapat memberikan hasil yang tetap. Untuk menghitung reliabilitas

perangkat angket digunakan rumus sebagai berikut :

=[] [1- Za—‘:] (Arikunto, 2014 : 232)
Keterangan :

r, = Realibilitas angket secara keseluruhan

n = Banyaknya siswa

s>  =Variantota

Untuk koefisen realiabilitas angket selanjutnya dikonfirmasikan ke r,
Product Moment & = 0,05. Jika 1., > I.q Maka angket dinyatakan realible.

Kriteriarealibilitas:

r, £0,20 : Dergjat realibilitas sangat rendah
0,20<r, £040 : Dergjat realibilitas rendah
0,40<r, £0,60 : Dergjat redlibilitas sedang
0,60<r, £0,80 : Dergjat redibilitas tinggi

0,80<r, £100 : Dergjat redlibilitas sangat tinggi
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F. Teknik Analiss Data

Teknik analasis data merupakan cara yang digunakan untuk mengelolah
data agar dapat disgjikan informasi dari penelitian yang telah dilaksanakan.
Analisis data dalam penelitian untukmengetahui kesimpulan terhadap penggunaan
model pembelajaran Blended Learning pada pembelajaran matematika. Angket
motivasi belajar matematika digunakan peneliti untuk mengukur motivasi belajar
matematika siswa.

Setelah data diperoleh, maka data diolah secara sistematik, langkah-
langkah yang dilakukan dalam analisis data ini adalah dengan melakukan:
1. Uji Deskrips Data

a. Nila Ratarata (Mean)

Sugiyono (2011 : 54) rata-rata atau selengkapnya rata-rata hitung, untuk

data kuantitatif yang terdapat dalam sebuah sampel dihitung dengan jalan

membagi jumlah nilai data oleh banyak data. Rumus rata-ratanya adalah :

X = % (Sugiyono , 2011 : 54)
Keterangan :
Xi = datax
i = frekuensi da
X = Mean data x

b. Simpangan Baku ( Standard Deviasi)
Sudjana (2002 : 95) jika data dari sampel telah disusun dalam daftar

distribusi frekuensi, maka untuk menentukan variansi s*dipakai



35

SD = \[” 2 - O fix)” (Sudjana, 2002 : 95)
n (n-1)
Keterangan :
SD = Simpangan baku/ Standard Deviasi

2. Uji Prasyarat Analis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel
dependen, independen atau keduanya berdistribusi normal, mendekati nol atau
tidak. Uji normalitas data hasil yang digunakan adalah uji Chi-Kuadrat dengan

o= 0,05.

c? = vk (fo—fa)’ ( Sugiono, 2011: 107)
— 4ij=] fa

Keterangan :
c? =ChiKuadrat
fo = Frekuensi yang diobservasi
fh = Frekuensi yang diharapkan

Setelah diperoleh harga c¢? hitung, kita lakukan pengujian normalitas
dengan membandingkan ¢ ? hitung dengan c¢? tabel. Namun terlebih dahulu kita
menetapkan derajat kebebasannya, yaitu df atau db = K- 3, ( K = banyak kelas).
Kriteria pengujian normalitas data hasil penelitiannya adalah :

Jkac? < c? maka Ho, diterima
hitung tabel

Jkac? > c? maka Ho, ditolak
hitung tabel
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Kesimpulan

2 <c 2
hitung tabel

: sampel berasal dari populasi berdistribusi normal.

c? > c? : sampel tidak berasal dari populasi berdistribusi normal.

hitung tabel
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau
lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki varians yang
sama. Uji homogenitas juga merupakan bagian dari prasyarat analitis statistik.
Uji homogenitas bertujuan untuk melaksanakan pengujian terhadap
persamaan (homogenitas) beberapa sampel. Untuk mengetahui digunakan uji F
dengan rumus :

F = Yarians Besar (Sugiyono, 2016 : 197)

Varian Kecil

3. Uji Hipotesis
Digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dua sampel yang

berkolerasi ditunjukkan pada rumus :

t= Z1%e (Sugiyono, 2016 : 197)
()

Untuk mencari korelasi produk momen person dapat digunakan rumus :

.= nYx1x, — (X x) X xy)
VinE 2,2 — Ex,)Hn(E x,2) — (X x,)?%}

Harga t hitung tersebut selanjutnya dibandingkan dengan hargat t table.

Untuk kepercayaan 5 % ujian dua pihak dan dk = n — 2. JiKa thiyng = traper

maka H, diterima dan Ho ditolak. Dan jika tpiryung = trgper Maka Ha ditolak dan
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Ho diterima untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel dengan korelasi
determinasi yaitu dengan rumus sebagai berikut :
D =r?x 100 %

Untuk berlaku hipotesis statistik sebagai berikut :
Ho :p=0
Ha :p#0
Hipotesis penelitian :
Ho . Tidak ada pengaruh model pembelgjaran Blended Learning terhadap
motivasi belgjar matematika pada siswvaMAN 1 Medan T.P 2017/2018.
Ha : Ada pengaruh model pembelajaran Blended Learning terhadap motivasi
belajar matematika pada siswa MAN 1 Medan T.P 2017/2018.

Selanjutnya kriteria pengambilan pengujian adalah diterima H, jika
thitung = teaper YANQ berarti hasil kedua kelompok sama, dan diterima Ha
thitung = teaper YaNg berarti hasil kelas eksperimen lebih baik dibandingkan

dengan kelas kontrol.



BAB IV

PEMBAHASAN DAN HASIL PENELITIAN

A. Deskrips Hasl Pendlitian

Penelitian dilaksanakan di MAN 1 Medan pada kelas X, dengan mengambil
dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X-MIA 7 yang berjumlah 40 sisva
sebagal kelas eksperimen dan siswa kelas X-MIA 8 yang berjumlah 40 siswa
sebagal kelas kontrol. Pada kelas eksperimen, peneliti menerapkan model
pembelgaran Blended Learning sedangkan pada kelas kontrol, peneliti
menerapkan metode ceramah yang biasa dilakukan oleh guru. Pokok bahasan
yang digjarkan pada penelitian ini adalah relasi dan fungsi.

Adapun pengumpulan data ini dilakukan dengan pemberian lembar angket
berupa post-test dengan relasi dan fungsi terhadap dua kelas yang dijadikan
sampel penelitian. Angket berupa post-test diberikan pada kelas eksperimen dan
kontrol, terlebih dahulu peneliti melakukan uji validitas, reliabilitas, pada angket
tersebut.

1. Deskrips Data Penelitian
a. Data Tes (Post-Test) K elas eksperimen dan kontrol
Untuk mengetahui motivasi belajar matematika siswa, dibentuk kelompok
untuk kelas eksperimen. Untuk kelas eksperimen (X MIA-7) dengan
menggunakan model pembelajaran Blended Learning sedangkan pada kelas

kontrol (X MIA-8) dengan metode ceramah.
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Tabel 4.1
Data Post-test K elas Eksperimen dan Kelas K ontrol
No Statistika Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 N 40 40
2 Jumlah nilai 3313 3131
3 Rata-rata 82,825 78,275
4 Simpangan baku 9,58066295 8,793900858
5 Varians 91,7891 77,3326
6 Maximum 100 94
7 Minimum 59 59

Catatan : Skor total angket motivasi belgjar adalah 100

Data Pos-test kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada

gambar berikut :
Data Post-Test
120
100
80
60
40
20
0 .
N Rata-rata Simpangan Varians |[Maxsimum| Minimum
baku
m Kelas Eksperimen 40 84 9,5806 91,7891 100 59
m Kelas Kontrol 40 78 8,7939 77,3326 94 59
Gambar 4.1

Diagram Rata-rata Post-test pada K elas Eksperimen dan K elas Kontrol

Pada Gambar 4.1 dapat dilihat bahwa rata-rata skor kelas eksperimen lebih

sedangkan rata-rata kelas kontrol 78,275.

tinggi dari rata-rata kelas kontrol, dengan ratarata kelas eksperimen 82,825
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2. Hasl Uji Coba lnstrumen
a. Hasil Uji Validitas
Dalam uji validitas soal ini, peneliti menggunakan 40 sampel dengan taraf
kesalahan 0,05. Karena data yang digunakan sebanyak 40 siswa, maka nilai
dergjat kebebasannya adalah 40 — 2 = 38. Sehingga diperoleh r tabel 0,320
Berdasarkan hasil perhitungan validitas butir angket uji coba no 1
diperoleh :

_ NYXY—-(2X)XY)
Txy = = —
JINIX -Cx)HNZY -C1) }

L =169 L =3348 L =14349
L =747 L =283872 N =40

_ NYXY—-(2X)XY)
Txy = = —
JINIX -Cx)HNZY -C1) }

U0 oo Lo o
EEREEN L] U0 OO0

L]
OO0 OO

RN
R

EEEN
WL

W
Berdasarkan perhitungan dapat kita ketahui bahwa nilai koefisien korelasi

(ryy) untuk butir angket nomor 1 dapat skor total sebesar 0,590 pada taraf
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signifikan 5% diperoleh ripg = 0,320. Dengan membandingkan nilai ryiwng dengan

labe Yaitu 0,590 > 0,320 maka dapat disimpulkan bahwa butir instrument angket

nomor 1 valid karena memenuhi syarat validitas yaitu rhiwung > Fapel-

Dengan cara yang sama dapat dihitung nilai koefisien untuk masing-

masing angket.
Tabe 4.2
Hasl Uji Validitas
No Angket I hitung I'tabel Keterangan
1 0,590 0,320 Valid
2 0,350 0,320 Valid
3 0,615 0,320 Valid
4 0,575 0,320 Valid
5 0,817 0,320 Valid
6 0,590 0,320 Valid
7 0,420 0,320 Valid
8 0,618 0,320 Valid
9 0,330 0,320 Valid
10 0,392 0,320 Valid
11 0,337 0,320 Valid
12 0,662 0,320 Valid
13 0,582 0,320 Valid
14 0,342 0,320 Valid
15 0,563 0,320 Valid
16 0,453 0,320 Valid
17 0,933 0,320 Valid
18 0,450 0,320 Valid
19 0,672 0,320 Valid
20 0,430 0,320 Valid

Berdasarkan hasil uji validitas tersebut, diketahui bahwa dari 20 butir

angket, semua butir angket valid.

b. Hasl Uji Realibilitas

Dalam uji realibilitas angket ini, peneliti menggunakan 40 siswa sebagai

sampel. Untuk mengetahui realibilitas angket dapat dihitung dengan rumus :
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n=40 L 000 L 0o
IX ———
O'iz —
n
747 —
O'iz -
40
747 ——
O'iz -
40
2 _ 747-714,025
of = —
40
32,975
O'iz =
40
2 —
o, — 0,8244

Dengan cara yang sama seperti pada soal angket nomor 1 diatas maka
varians butir dari dari nomor 1 sampai nomor 20 dapat dihitung , sehingga
diperoleh nilai seperti terdapat padatabel berikut ini.

Tabel 4.3
Hasl Uji Varians Angket

No Butir o-l?
0,8244
0,299
0,638
0,394
0,469
0,49
0,459
0,597
0,328
0,66
0,679

OO|N|O OB WINF

=
O

=




12 0,609
13 0,624
14 0,578
15 0,778
16 0,519
17 0,738
18 0,59
19 0,574
20 0,919
y 11,85812

Untuk varianstotal ()

ket :

L 118 L EEEEEE

XY —

n
283872—
40
283872—
40

__283872-280227,6

40

_ 36444

40

ERERE

Sehingga reabilitasnya dapat dihitung

— O [OWIOOOom
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Dari hasil perhitungan diatas menyatakan bahwa angket yang dibuat

reabilitasnya tinggi. Koefisien W dikunsultasikan pada table krisis r

product moment dengan signifikan 5 % maka = 0,312. Karena

maka perangkat angket tersebut dikatakan reliable dan dapat digunakan

sebagai alat penelitian.

B. Pengujian Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah motivasi belgjar sisva

berdistribusi normal atau tidak.

a. Uji Normalitas Data Post-test Kelas Eksperimen

Tabel 4.4
Uji Normalitas Post-test K elas Eksperimen
Freku .
. Frekuens
ens Batas IEIUGZS yang c?= (fo- fh)2
vas (BK) . | ¢
(f.) interva (f.)
59 - 65 2 58,5-65,5 | -2,58 dan-1,87 | 0,0258 1,032 0,9076
66 — 72 3 65,5—-72,5 | -1,87dan-1,16 | 0,0923 3,692 0,1297
73-79 8 725-79,5 | -1,16 dan-0,44 | 0,2106 8,424 0,0213
80-86| 10 79,5-86,5 | -0,44 dan 0,26 0,269 10,76 0,0536
87-93 9 86,5—-935 | 0,26dan0,98 | 0,2339 9,356 0,0135
94-100 8 93,5-100,5| 0,98 dan 1,69 0,118 472 2,2793
JUMLAH 3,405
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh harga c¢? hitung = 3,405. Sedangkan

untuk harga c? tabel yaitu :
1) Tentukan derajat kebebasan (db) dengan rumus:
db = banyak kelas- 3
db=6-3
db=3
2) Menentukan c? tabel dengan taraf signifikasi a = 0,05
c’tabel = ¢? ; .y
c ’tabel =¢? 1 o053
c “tabel = ¢ %0053

c ’tabel =7,81

Dari hasil analisisterlihat harga ¢ ? hitung untuk kelas eksperimen sebesar

3,405 dan harga c? tabel dengan taraf signifikasi a = 0,05 sebesar 7,81 sehingga

¢ ?hitung < ¢ *tabel maka Ho diterima yang berarti sampel pada kelas eksperimen

berasal dari populasi berdistribusi normal.

b. Uji Normalitas Data Post-test Kelas Kontrol

Tabel 4.5
Uji Normalitas Post-test K elas Kontrol
Freku .

ens Batas IEil;%S Frikaﬂzns' 2 _(fo- 1,)?

vas (BK) .

(f.) interval (f,)
59 —-64 3 58,5—-64,5 | -2,32dan-1,62 | 0,0424 1,696 1,0026
65— 70 4 64,5-70,5 | -1,62dan-0,92 | 0,1262 5,048 0,2175
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71-76 9 70,5-76,5 | -0,92dan-0,22 | 0,2341 9,364 0,0141
77-82| 11 76,5—-82,5 | -0,22dan 0,47 | 0,2679 10,716 0,0075
8388 7 825-885 | 047dan1,17 | 0,1982 7,928 0,1086
89— 94 6 885-945 | 1,17dan1,87 | 0,0903 3,612 1,5787
JUMLAH 2,929

Berdasarkan tabel diatas diperoleh harga c? hitung =

untuk harga ¢ ? tabel yaitu :

1)

2)

Tentukan derajat kebebasan (db) dengan rumus :

db = banyak kelas- 3

db=6-3

db=3

Menentukan ¢ ? tabel dengan taraf signifikasi a = 0,05
c’tabel =¢? ; .y

c’tabel =¢? 1 o053

c “tabel = ¢ %0053

c ’tabel =7,81

2,929. Sedangkan

Dari hasil analisis terlihat harga c? hitung untuk kelas kontrol sebesar

2,929 dan harga c? tabel dengan taraf signifikasi a = 0,05 sebesar 7,81 sehingga

c?hitung < c?tabel maka Hop diterima yang berarti sampel pada kelas kontrol

berasal dari populasi berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas

Dari data yang telah diuji diperoleh :
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Tabel 4.6
Deskriptif Data Post-test setiap Variabel

Sampel Ke | KelasEksperimen | KelasKontrol
N 40 40
Dk = (n — 1) 39 39
X 82,825 78,275
S 9,58 8,79
S’ 91,7891 77,3326

Dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa varians terbesar = 91,7891 dan varians
terkecil = 77,3326 sehingga :

F= Varians Terbesar
Varians Terkecil

F- 91,7891
77,3326

F =11869

Dari hasil perhitungan diatas diperoleh hargaF =11869. Sedangkan

hitung

untuk  Fy ss0.00 = 170447 karena F < Foosoz atau (11869 <1,70447)

hitung
maka Ho diterima pada taraf signifikan a =0,05. Ini berarti kedua sampel
mempunyai varians yang sama atau homogen.
3. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji prasyarat menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal dan homogen. Maka selanjutnya data di analisis untuk pengujian hipotesis.
Perhitungan uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh
dalam pembelgjaran, dengan menggunakan model pembelajaran Blended
Learning terhadap motivasi belajar matematika. Maka hasil penelitian motivasi

belajar matematika akan dilakukan analisis data dengan menggunakan metode
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stastika yang membandingkan antara hasil post-test kelas eksperimen dan kontrol
sebagal berikut :

Pod-test dilakukan untuk mengetahui hasil akhir nilai siswa setelah
diberikan perlakuan baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Rumus t-
test digunakan untuk menguji hipotesis komparatif dan sampel yang
berkolaborasi, ditunjukkan pada rumus :
X X,

2,58 . (5_1) (5_2)
n1 nz VN1 V12

Dengan rumus korelasi product momen :

t =

(Sugiyono, 2016 : 197)

N Y X1X,— R X1)(XX3)
\/[N X, = EX1)?] [N 2X,7 - (£%,)?]

rXq1Xo =

Diketahui :
m =40

n, =40

Y X1 X,= 259920

Y X, = 3313

Y X,= 3131

Y X,% = 277979

Y X,°= 248095
(YX;)%= 10975969
(TX,)?= 9803161
X, =82,825

X, =78,275



S,2=91,78
S,>=77,33
S,=9,54

$,=8,79
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Maka nilal diatas dapat di transformasikan de dalam rumus berikut :

N XX X,- X X)QXX3)

rXq1Xo, =

\/[N X, = Ex1)?] [N 2X,7 - (2%,)?]

40 (259920)— (3313)(3131)

J[40 (277979)— 10797969] [40 (248095)— 9803161 ]

10396800—10373003

\/[11119160—10797969] [ 9923800-9803161 ]

23797
\/(321191)(120639)

23797

V3874816105

23797
62248,02

= 0,3822

Kemudian nilai korelasi product momen diatas ditranformasikan ke dalam

rumus uji t sebagai berikut :
MenentUkan thitung

%,_%,

thi =

itung = o : )
ESEYEY
ny np Jyn1/ \Jnz.

82,825-78,275

91,78 | 77,33 9,54) (8,79
Vi 20022 (52) (3

)
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4,55
91,78 77,33 9,54\ (8,79
\/ 20 T a0 2(0.3822) (E) (E)

_ 4,55
~ /(22945)+(1,9332)—(0,7644)(1,5094)(1,3908)

4,55
V(4,2277)—(1,6046)

4,55
vV 2,6231

4,55
1,6195

= 2,8095

Diperoleh thiwng = 2,8095. Selanjutnya, membandingkan harga thiwng
dengan tipy. Dergjat kebebasannya adalahdk =n; + m;—2= 40+40-2=78
dan taraf kesalahan yang digunakan adalah 0,05 sehingga diperoleh harga tiapa =
1,99085. Karena thiwng (2,8095) > tiana(1,99085), maka Ho ditolak dan Ha
diterima, maka terdapat pengaruh antara model pembelajaran Blended Learnig
terhadap motivasi belagjar matematika pada siswva MAN 1 MEDAN Tahun
Pelgjaran 2017/2018.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari model pembelajaran
Blended Learnig terhadap motivasi belajar matematika dengan menggunakan
rumus determinasi sebagai berikut :

D =r® x 100%
D = 0,38227% x 100%
D =0,1460 x 100 %

D=146%
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C. Pembahasan Has| Penelitian

Penelitian dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah model
pembelgaran Blended Learning berpengaruh terhadap motivasi belgjar
matematika pada pokok bahasan relasi dan fungsi di MAN 1 Medan Tahun

Pelgjaran 2017/2018.

Dari hasil penelitian analisis data pengujian hipotesis, penulis dapat

mengemukakan beberapa temuan yaitu :

1. Dari hasil angket belajar matematika diperoleh rata-rata skor siswa pada
pokok bahasan relasi dan fungsi sebesar 82,825 dan standart deviasi 9,58.

2. Dan setelah melakukan uji t pada data post- test kelas eksperimen dan kontrol,
untuk melihat apakah ada pengarun model pembelajaran Blended Learing
terhadap motivasi belajar matematika di kelas X siswa MAN 1 Medan,
diperoleh thiwng = 2,8095 dan tipe = 1,9908 untuk taraf nyata o = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwat pitung > t tabe Yaitu 2,8095 > 1,9908 maka Ho ditolak dan
Ha diterima.

Berdasarkan data tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa terdapat
pengaruh model pembelgjaran Blended Learning terhadap motivasi belagjar

matematika pada pokok bahasan Relasi dan Fungsi di kelas X MAN 1 Medan.

D. Keterbatasan Penelitian
Sebagai manusia biasa penulis menyadari tidak terlepas dari berbagai
kekurangan dan kelemahan. Peneliti mengakui masih banyak kekurangan yang

terjadi dalam melaksanakan penelitian ini hingga selesai. Hal ini disebabkan
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karena kurangnya kemampuan dan pengetahuan peneliti. Adapun keterbatasan

penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini hanya ditunjukkan pada mata pelgjaran matematika khususnya
pada pokok bahasan relasi dan fungsi, sehingga belum dapat dilihat hasilnya
pada pokok bahasan matematika lainnya.

2. Penetapan data, teknik pengelolaan data dan teknik analisis data yang
mungkin kurang sesuai dan sempurna

3. Masih banyak kekurangan terutama buku pegangan.

Kekurangan-kekurangan tersebut sesungguhnya masih diluar kemampuan
peneliti, meskipun peneliti telah berupaya untuk berbuat semaksimal mungkin

untuk menyelesaikan skripsi ini dalam keadaan sempurna.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil pembahasan pada BAB 1V, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Rata - rata kelas eksperimen adalah 82,825 dan untuk rata-rata kelas kontrol
adalah 78,275.

2. Dengan menggunakan Chi Kuadrat diperoleh bahwa populasi berdistribusi
normal.

3. Terdapat pengaruh model pembelgjaran Blended Learning terhadap motivasi
belajar matematika siswa di kelas X MAN 1 Medan T.P 2017/2018.

4. Adapun besarnya pengaruh model pembelajaran Blended Learning terhadap

motivasi belgjar matematika siswa sebesar 14,6%

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka sebagai tindak
lanjut dari hasil penelitian ini disarankan beberapa hal sebagai berikut:
1. Hendaknya siswa dan guru menjalin hubungan yang baik dan komunikasi
yang baik sehingga belajar mengajajar dapat berjalan dengan baik.
2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apakah model
pembelgjaran Blended Learning dapat diterapkan dan memberikan hasil dan

perbedaan belajar matematika yang lebih baik lagi.
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3. Sebaiknya kepada guru dan pihak sekolah agar berupaya menanamkan dan
memperhatikan cara belgjar siswa dan kemampuan yang dimiliki siswa.

4. Dalam mencapai proses kesempurnaan peran orang tua harus mendukung
sepenuhnya agar proses pembelgjaran yang diberikan kepada siswa bisa
tercapal semaksimal mungkin.

5. Kepada peneliti yang berminat melakukan penelitian sgjenis diharapkan

mampu mengembangkan penelitian dengan lebih baik.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP KELAS EKSPERIMEN)

Satuan Pendidikan : MAN 1 MEDAN

Mata Pelgjaran : Matematika-Wajib
Kelas/Semester : X/Genap

Materipokok : Relasi dan Fungsi

Waktu : 8 JP x 45 Menit ( 4 Pertemuan)

A. Kompetens Inti

KI 1:
KI 2:

KI 3:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian darisolusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetens Dasar

1.1 Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

3.6 Mendeskripsikan daerah asal, daerah kawan, dan daerah hasil suatu
relasi antara dua himpunan yang disgjikan dalam berbagai bentuk
(grafik, himpunan pasangan terurut, atau ekspresi simbolik).

4.7 Menerapkan daerah asal, dan daerah hasil fungsi dalam menyel esaikan masalah.

C. Indikator Pencapaian Kompetens
Menentukan konsep Relasi.

2. Menjelaskan konsep daerah asal (domain), daerah kawan (kodomain), dan
daerah hasil (range) suatu relasi.
Menentukan daerah asal, kawan, dan daerah hasil.
Menyatakan sebuah relasi dengan diagram panah, himpunan
pasangan.berurutan, dan diagram venn.

5. Mengetahui dan memahami sifat-sifat relasi.
Mengetahui dan memahami konsep fungsi.
Menyatakan sebuah fungsi dengan diagram panah, himpunan pasangan
berurutan, dan diagram venn.

8. Mengetahui dan memahami sifat-sifat fungsi.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menentukan konsep relasi.

2. Siswa mampu menjelaskan konsep daerah asal (domain), daerah kawan
(kodomain), dan daerah hasil (range) suatu relasi.
Siswa mampu menentukan daerah asal, kawan, dan daerah hasil.
Siswa mampu menyatakan sebuah relasi dengan diagram panah, himpunan
pasanganberurutan, dan diagram venn.

5. Siswa mampu mengetahui dan memahami sifat-sifat relasi.



6. Siswa mampu mengetahui dan memahami konsep fungsi.

7. Siswa mampu menyatakan sebuah fungsi dengan diagram panah, himpunan

pasangan berurutan, dan diagram venn.

8. Siswa mampu mengetahui dan memahami sifat-sifat fungsi.

E. Materi Pembelajaran
Relas dan Fungs
1. Konsep Relasi
2. Sifat-sfat Relasi
3. Konsep Fungsi
4. Sifat-sifat Fungsi

M etode Pembelajaran
Pendekatan

Model Pembelagjaran
Metode

w N BT

G. Alat/M edia/Bahan
1. Alat/media
2. Sumber Belgjar

H. Kegiatan Pembelajaran

: Saintifik
: Blended Learning
: Ceramah, diskusi kelompok,tanya jawab, dan

penugasan

Papan tulis, spidol, dli
Buku guru matematika wajib kelas X, Buku sisva
matematika wajib kelas X.

Pertemuan 1 ( 2x 45 menit )

K egiatan

Alokasi

Deskrips Kegiatan
P = waktu

Pendahuluan 1. Guru

mengucapkan salam.
2. Peserta didik dipersiapkan secara fisik dan

membuka pelajaran dengan | 10 menit




Alokasi

Kegiatan Deskrips Kegiatan
waktu

psikis dan berdoa.

3. Mengecek kehadiran siswa.

4. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Inti M engamati 70 menit
1. Guru membentuk kelompok diskusi untuk

2.

melaksanakan kegiatan di kelas

Kelompok siswa mengamati Gambar 5.1
(grup band favorit sejumlah anak).

Guru bisa menambahkan bahan untuk
diamati: misal, mengamati himpunan anak
dan himpunan ibu dan sebaliknya himpunan
ibu dan himpunan anak.

Kelompok siswa diminta mengamati fakta-
fakta hubungan Antara himpunan pertama ke
himpunan kedua untuk mengantarkan siswa

menemukan konsep relasi.

Bertanya

Pertanyaan yang diharapkan muncul dari para

siswa

1.

Menanyakan grup band favorit dari kelompok
siswa

Menanyakan ibu dari kelompok anak.
Menanyakan fakta: apakah setiap anggota
himpunan kelompok siswa hanya terhubung
dengan 1 anggota himpunan grup band.




K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

Menanyakan fakta pada gambar 5.2
Menanyakan fakta terkait hubungan anggota
domain dan kodomainnya terkait sifat-sifat
relasi.

M engasosiasikan

1

Mengumpulkan data-data hubungan
himpunan siswa dan himpunan grup band
pada gambar 5.1

Mengumpulkan data-data hubungan anak
dan ibu.

Mengumpulkan data-data terkait dengan
gambar 5.2.

M engkomunikas kan

1

Masing-masing siswa mengkomunikasikan
secara langsung tentang hasil kesimpulannya.
Siswa diminta mengamati masalah yang
disajikan guru.

Siswa memecahkan masalah yang diberikan
guru secara individual. Guru memantau
proses penyelesaian siswa, memberikan
bantuan jika diperlukan.

Beberapa mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah di depan kelas. Siswa
saling memberi tanggapan. Guru memberi
umpan balik.

Penutup

Peserta didik menyimpulkan materi yang
telah dipelajari
Peserta didik merefleksi penguasaan materi

10 menit




K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

yang telah dipelajari dengan membuat catatan
penguasaan materi.

Peserta didik melakukan evaluasi
pembelajaran.

Peserta didik saling memberikan umpan balik
hasil evaluasi pembelgjaran yang telah
dicapai.

Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
limit fungsi aljabar.

Peserta didik mendengarkan arahan guru
untuk materi pada pertemuan berikutnya.

Pertemuan 2( 2x 45 menit )

K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

. Guru membuka pelajaran dengan

mengucapkan salam.

. Peserta didik dipersiapkan secara fisik dan

psikis dan berdoa.

3. Mengecek kehadiran siswa.

4. Peserta didik menerima informasi tentang

kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelgjaran yang akan
dilaksanakan.

10 menit

I nti

M engamati
Kelompok siswa diminta lagi untuk mengamati:

70 menit




K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

1. Gambar 5.1 (grup band favorit sgjumlah anak).

2. Guru bisa menambahkan bahan untuk diamati:
misal, mengamati himpunan anak dan
himpunan ibu dan sebaliknya himpunan ibu
dan himpunan anak (dapat ditampilkan
hubungan *anak dari’ dan ‘ibu dari’).

3. Guru menampilkan berbagai macam bentuk
penyajian relasi yang diambilkan dari berbagai
sumber

Bertanya

Pertanyaan yang diharapkan muncul dari para

siswa

1. Dapatkah bentuk relasi yang sudah ditemukan,

disajikan dalam berbagai bentuk penyajian seperti

yang ditampilkan guru.

M engasosiasikan

1. Kelompok siswa mengolah/menampilkan data

siswa dan grup band favoritnya, data hubungan

anak dan ibu dan sebaliknya dalam bentuk
himpunan pasangan berurut, dan/atau dalam
bentuk diagram kartesius.

M engkomunikas kan
1. Mengumpulkan data berbagai  bentuk
penyajian relasi.




Alokasi

Kegiatan Deskrips Kegiatan
waktu
Penutup 1. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah | 10 menit
dipelgjari.
2. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
limit fungsi aljabar.
3. Peserta didik mendengarkan arahan guru
untuk materi pada pertemuan berikutnya.
Pertemuan 3 ( 2 x 45 menit )
Kegiatan Deskrips Kegiatan Alokas
waktu
Pendahuluan | 1. Guru membuka pelajaran dengan | 10 menit
mengucapkan salam.
2. Peserta didik dipersigpkan secara fisik dan
psikis dan berdoa.
3. Mengecek kehadiran siswa.
4. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelgjaran yang akan
dilaksanakan.
Inti M engamati 70 menit

1. Permasalahan terkait relasi yang diberikan
oleh guru.

Bertanya

1. Siswa saling bertanya tentang hasil
pengamatannya dan mendiskusikannya serta
menuliskan hasil diskusinya pada buku tulis




K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

masing — masing siswa.

M engasosiasikan

3. Siswa mengasosiasikan hasil temuannya

untuk  dijadikan  kesimpulan  sebagai
penyesuaian konsep.

M engkomunikas kan

4,

Masing-masing siswa mengkomunikasikan
secara langsung tentang hasil kesimpulannya.
Siswa diminta mengamati masalah yang
disajikan guru.

Siswa memecahkan masalah yang diberikan
guru secara individual. Guru memantau
proses penyelesaian siswa, memberikan
bantuan jika diperlukan.

Beberapa mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah di depan kelas. Siswa
saling memberi tanggapan. Guru memberi
umpan balik.

Penutup

Peserta didik menyimpulkan materi yang
telah dipelgjari

Peserta didik merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelgjari dengan membuat catatan
penguasaan materi.

Peserta  didik melakukan evaluasi
pembelajaran.

Peserta didik saling memberikan umpan balik
hasil evaluasi pembelgaran yang telah
dicapai.

10 menit




Alokasi

Kegiatan Deskrips Kegiatan
waktu
Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
limit fungsi aljabar.
Peserta didik mendengarkan arahan guru
untuk materi pada pertemuan berikutnya.
Pertemuan 4 ( 2x 45 menit )
Kegiatan Deskrips Kegiatan Alokas
waktu
Pendahuluan . Guru membuka pelajaran dengan | 10 menit
mengucapkan salam.
. Peserta didik dipersiapkan secara fisik dan
psikis dan berdoa.
3. Mengecek kehadiran siswa.
4. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan
manfaat, dan langkah pembelgjaran yang akan
dilaksanakan.
Inti M engamati 80 menit

1. Guru menjelaskan tentang masalah-masalah
fungsi.

Bertanya

1. Siswasaling bertanya tentang hasil
pengamatannya dan mendiskusikannya serta
menuliskan hasil diskusinya pada buku tulis

masing — masing siswa.




K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

M engasosiasikan

5. Siswa mengasosiasikan hasil temuannya
untuk  dijadikan  kesimpulan  sebagai
penyesuaian konsep.

M engkomunikas kan

6. Masing-masing siswa mengkomunikasikan
secara langsung tentang hasil kesimpulannya.

7. Siswa diminta mengamati masalah yang
disajikan guru.

8. Siswa memecahkan masalah yang diberikan
guru secara individual. Guru memantau
proses penyelesaian siswa, memberikan
bantuan jika diperlukan.

9. Beberapa mempresentasikan hasil
penyelesaian masalah di depan kelas. Siswa
saling memberi tanggapan. Guru memberi
umpan balik.

Penutup

1. Peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelgjari.

2. Peserta didik merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelgjari dengan membuat catatan
penguasaan materi.

3. Peserta didik melakukan evaluasi
pembelajaran.

4. Peserta didik saling memberikan umpan balik
hasil evaluasi pembelgjaran yang telah dicapai.

5. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan

10 menit




K egiatan Deskrips Kegiatan Alokas
waktu
masalah .
|. Penilaian
1. Jenis/Teknik Penilaian: pengamatan, testertulis
2. Bentuk instrumen dan instrument
Bentuk instrument : uraian
3. Prosedur penilaian
No Aspek yang dinilai Teknik Penilaian Waktu
Penilaian
1 | Skap Pengamatan Selama
1.1.1 Menunjukkan sikap kerjasama pembelajaran
dalam belgjar dan saat
1.1.2 Menunjukkan rasa ingin tahu diskusi

dalam proses pembelajaran.




2 | Pengetahuan Testertulis Penyelesaian
3.6 Mendeskripsikan daerah asal, tugas individu
daerah kawan, dan daerah hasil suatu
relasi antara dua himpunan yang
disgjikan dalam berbagai bentuk
(grafik, himpunan pasangan terurut,
atau ekspresi simbolik).

4.7 Menerapkan daerah asal, dan

daerah hasil fungsi dalam

menyelesaikan masalah.
3 | Keterampilan Pengamatan Penyelesaian
1.9 Terampil menyelesaikan tugas
masalah yang berkaitan dengan individu saat
relasi dan fungsi. diskusi
Mengetahui Medan, Januari 2018
Guru Mata Pelgjaran Mahasiswa Peneliti
Azwan Agsha, SAg Weni Indah Cahyanti
NIP : 196909261999031003 NPM : 1402030076
Diketaui

KepalaMAN 1 Medan

M aisaroh Siregar, S.Pd, M .Si
NIP : 196208041991032002




Lampiran 2

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPPKELASKONTROL)
Satuan Pendidikan : MAN 1 MEDAN
Mata Pelgjaran : Matematika
Kelas/Semester : X/Genap
Materipokok : Relasi dan Fungsi

Waktu

: 8 JP x 45 Menit ( 4 Pertemuan)

A. Kompetens Inti

KI 1:
KI 2:

KI 3:

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif
dan pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian darisolusi atas
berbagai permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai
cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan,dan menganalisis pengetahuan faktual,
konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin
tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

Kl 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif,serta mampu menggunakan

metoda sesuai kaidah keilmuan.



B. Kompetens Dasar

1.1 Menghayati dan mengamalkan gjaran agama yang dianutnya.

2.1 Memiliki motivasi internal, kemampuan bekerjasama, konsisten, sikap
disiplin, rasa percaya diri, dan sikap toleransi dalam perbedaan strategi
berpikir dalam memilih dan menerapkan strategi menyelesaikan masalah.

3.6 Mendeskripsikan daerah asal, daerah kawan, dan daerah hasil suatu
relasi antara dua himpunan yang disgjikan dalam berbagai bentuk
(grafik, himpunan pasangan terurut, atau ekspresi simbolik).

4.7 Menerapkan daerah asal, dan daerah hasil fungsi dalam menyel esaikan masalah.

C. Indikator Pencapaian K ompetens
Menentukan konsep Relasi.

2. Menjelaskan konsep daerah asal (domain), daerah kawan (kodomain), dan
daerah hasil (range) suatu relasi.
Menentukan daerah asal, kawan, dan daerah hasil.
Menyatakan sebuah relasi dengan diagram panah, himpunan
pasangan.berurutan, dan diagram venn.

5.  Mengetahui dan memahami sifat-sifat relasi.
Mengetahui dan memahami konsep fungsi.
Menyatakan sebuah fungsi dengan diagram panah, himpunan pasangan
berurutan, dan diagram venn.

8. Mengetahui dan memahami sifat-sifat fungsi.

D. Tujuan Pembelajaran

1. Siswa mampu menentukan konsep relasi.

2. Siswa mampu menjelaskan konsep daerah asal (domain), daerah kawan
(kodomain), dan daerah hasil (range) suatu relasi.
Siswa mampu menentukan daerah asal, kawan, dan daerah hasil.
Siswa mampu menyatakan sebuah relasi dengan diagram panah, himpunan
pasanganberurutan, dan diagram venn.

5. Siswa mampu mengetahui dan memahami sifat-sifat relasi.



6. Siswa mampu mengetahui dan memahami konsep fungsi

7. Siswa mampu menyatakan sebuah fungsi dengan diagram panah, himpunan
pasangan berurutan, dan diagram venn.

8. Siswa mampu mengetahui dan memahami sifat-sifat fungsi.

E. Materi Pembelajaran
Relas dan Fungs
1. Konsep Relasi
2. Sifat-sifat Relasi
3. Konsep Fungsi
4. Sifat-sifat Fungsi

F. Metode Pembelajaran

1. Pendekatan : Saintifik
2. Metode : Ceramah, ,tanya jawab, dan
penugasan

G. Alat/Media/Bahan
1. Alat/media . Papan tulis, spidol, dll
2. Sumber Belajar . Buku guru matematika wajib kelas X, Buku sisva
matematika wajib kelas X.

H. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1 ( 2x 45 menit )

Alokasi

Kegiatan Deskrips Kegiatan
waktu

Pendahuluan 1. Guru membuka pelagjaran  dengan | 10 menit
mengucapkan salam.

2. Peserta didik dipersigpkan secara fisik dan
psikis dan berdoa.




Alokasi

Kegiatan Deskrips Kegiatan
waktu

5. Mengecek kehadiran siswa.

6. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

Inti M engamati 80 menit

Siswa membaca pengertian daerah asal, daerah
kawan, dan daerah hasil dari berbagai penyajian
suatu relasi dan fungsi

Bertanya

Siswa membuat pertanyaan mengenai pengertian
daerah asal, daerah kawan, daerah hasil dari
berbagai penyajian suatu relasi dan fungsi.

M engasosiasikan

Siswa menganalisis dan membuat kategori dari
unsur-unsur yang terdapat pada daerah asal, daerah
kawan, dan daerah hasil dari berbagai penyajian
suatu relasi  dan  fungsi, kemudian
menghubungkan  unsur-unsur  yang  sudah
dikategorikan sehingga dapat dibuat kesimpulan
mengenai pengertian daerah asal, daerah kawan,
dan daerah hasil, relasi, fungsi, dan cara
mengidentifikasi berbagai penyajian relasi yang
merupakan suatu fungsi.

M engkomunikas kan
Siswa menyampaikan pengertian daerah asal,

daerah kawan, dan daerah hasil, relasi, fungsi, dan




K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

cara mengidentifikasi berbagai penyajian relasi
yang merupakan suatu fungsi  dengan lisan,
tulisan, dan bagan.

Penutup

1. Pesertadidik menyimpulkan materi yang telah
dipelgjari.

2. Pesertadidik merefleksi penguasaan materi

yang telah dipelajari dengan membuat catatan

penguasaan materi.

Peserta didik melakukan evaluasi

pembelajaran.

4. Pesertadidik saling memberikan umpan balik
hasil evaluasi pembelgjaran yang telah

w

dicapai.

5. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
limit fungsi aljabar.

6. Pesertadidik mendengarkan arahan guru

untuk materi pada pertemuan berikutnya.

10 menit

Pertemuan 2( 2x 45 menit )

K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

2. Pesertadidik dipersiapkan secara fisik dan
psikis dan berdoa.

10 menit




K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

Mengecek kehadiran siswa.

Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

I nti

M engamati

Siswa belgjar pengertian sebuah relasi dengan
diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan
diagram venn.

Bertanya

Siswa membuat pertanyaan mengenai pengertian
sebuah relasi dengan diagram panah, himpunan
pasangan berurutan, dan diagram venn.

M engasosiasikan

Siswva menganalisis dan membuat kategori dari
unsur-unsur yang terdapat pada sebuah relasi
dengan diagram panah, himpunan pasangan
berurutan dan digram  venn  kemudian
menghubungkan  unsur-unsur  yang  sudah
dikategorikan sehingga dapat dibuat kesimpulan
mengenai pengertian diagram panah, himpunan
pasangan berurutan, dan diagram venn, dan cara
mengidentifikasi berbagai penyajian relasi yang
merupakan suatu fungsi.

M engkomunikas kan

Siswa menyampaikan pengertian sebuah relasi
dengan diagram panah, himpunan pasangan
berurutan, dan diagram venn, dan cara

70 menit




K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

mengidentifikasi berbagai penyajian relasi yang
merupakan suatu fungsi dengan lisan, tulisan, dan

bagan.

Penutup

1. Pesertadidik menyimpulkan materi yang telah
dipelgjari.

2. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
limit fungsi aljabar.

3. Peserta didik mendengarkan arahan guru
untuk materi pada pertemuan berikutnya.

10 menit

Pertemuan 3 ( 2 x 45 menit )

K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

1. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

2. Peserta didik dipersigpkan secara fisik dan
psikis dan berdoa.

3. Mengecek kehadiran siswa.

4. Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelgjaran yang akan
dilaksanakan.

10 menit

I nti

M engamati

Siswa belgjar tentang sebuah fungsi dengan
diagram panah, himpunan pasangan berurutan, dan
diagram venn

80 menit




K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

Bertanya

Siswa membuat pertanyaan mengenai pengertian
sebuah fungsi dengan diagram panah, himpunan
pasangan berurutan, dan diagram venn.

M engasosiasikan

Siswa menganalisis dan membuat kategori dari
unsur-unsur yang terdapat pada sebuah fungsi
dengan diagram panah, himpunan pasangan
berurutan dan digram  venn  kemudian
menghubungkan  unsur-unsur  yang  sudah
dikategorikan sehingga dapat dibuat kesimpulan
mengenai pengertian diagram panah, himpunan
pasangan berurutan, dan diagram venn, dan cara
mengidentifikasi berbagai penyajian relasi yang
merupakan suatu fungsi.

M engkomunikas kan

Siswa menyampaikan pengertian sebuah fungsi
dengan diagram panah, himpunan pasangan
berurutan, dan diagram venn, dan cara
mengidentifikasi berbagai penyajian relasi yang
merupakan suatu fungsi dengan lisan, tulisan, dan

bagan.

Penutup

1. Pesertadidik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari

2. Pesertadidik merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelajari dengan membuat catatan
penguasaan materi.

3. Pesertadidik melakukan evaluasi

10 menit




K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

pembelajaran.

4. Pesertadidik saling memberikan umpan
balikhasil evaluasi pembelajaran yang telah
dicapai.

5. Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah matematika yang berkaitan dengan
limit fungsi aljabar.

6. Pesertadidik mendengarkan arahan guru
untuk materi pada pertemuan berikutnya.

Pertemuan 4 ( 2x 45 menit )

K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

Pendahuluan

10. Guru membuka pelajaran dengan
mengucapkan salam.

11. Peserta didik dipersiapkan secara fisik dan
psikis dan berdoa.

12.Mengecek kehadiran siswa.

13.Peserta didik menerima informasi tentang
kompetensi, ruang lingkup materi, tujuan,
manfaat, dan langkah pembelajaran yang akan
dilaksanakan.

10 menit

I nti

M engamati

Siswa belgjar tentang konsep relasi dan sifat-sifat
fungsi.

Bertanya

Siswa membuat pertanyaan mengenai tentang
konsep relasi dan sifat-sifat fungsi.

M engasosiasikan

70 menit




K egiatan

Deskrips Kegiatan

Alokasi

waktu

Siswa mengasosiasikan hasil temuannya untuk
dijadikan kesimpulan sebagai penyesuaian konsep.
M engkomunikas kan

Siswa menyampaikan tentang konsep relasi dan
sifat-sifat fungsi dan cara mengidentifikasi
berbagai konsep relasi dan sifat-sifat fungsi.

Penutup

1

Peserta didik menyimpulkan materi yang telah
dipelajari.

Peserta didik merefleksi penguasaan materi
yang telah dipelajari dengan membuat catatan
penguasaan materi.

Peserta didik melakukan evaluasi
pembelajaran.

Peserta didik saling memberikan umpan balik
hasil evaluasi pembelgjaran yang telah
dicapai.

Guru memberikan tugas mandiri sebagai
pelatihan keterampilan dalam menyelesaikan
masalah .

10 menit

. Penilaian

1. Jenis/Teknik Penilaian: pengamatan, testertulis
2. Bentuk instrumen dan instrument

Bentuk instrument : uraian
3. Prosedur penilaian

No

Aspek yang dinilai Teknik Penilaian

Waktu
Penilaian

1 | Skap

1.1.1 Menunjukkan sikap kerjasama
dalam belgjar

1.1.2 Menunjukkan rasa ingin tahu
dalam proses pembelajaran.

Pengamatan Selama
pembelgjaran
dan saat
diskusi




2 | Pengetahuan Testertulis Penyelesaian
3.6 Mendeskripsikan daerah asal, tugas individu
daerah kawan, dan daerah hasil suatu
relasi antara dua himpunan yang
disgjikan dalam berbagai bentuk
(grafik, himpunan pasangan terurut,
atau ekspresi simbolik).

4.7 Menerapkan daerah asal, dan
daerah hasil fungsi dalam

menyelesaikan masalah.
3 | Keterampilan Pengamatan Penyelesaian
1.10 Terampil menyelesaikan tugas
masalah yang berkaitan dengan individu saat
relasi dan fungsi. diskusi
Mengetahui Medan, Januari 2018
Guru Mata Pelgjaran Mahasiswa Peneliti
Azwan Agsha, SAg Weni Indah Cahyanti
NIP : 196909261999031003 NPM : 1402030076
Diketahui

KepalaMAN 1 Medan

M aisaroh Siregar, S.Pd, M .Si
NIP : 196208041991032002




Lampiran 3

ANGKET MOTIVASI BELAJAR SISWA

Petunjuk :

Isilah identitas anda sesuai dengan nama urut absensi kelas pada lembar
jawaban angket berikut.

Bacalah pertanyaan dengan baik dan tuliskan jawaban pada lembar yang
telah disediakan.

Pilihlah jawaban dari setiap pertanyaan yang paling sesuai dengan keadaan
diri anda saat mengikuti pelajaran matematika.

Kerahasiaan jawaban anda terjamin.

1. Sayarajin belgjar karenaingin nilai ulangan saya bagus dan mendapat

rangking 1.

a
b
C.
d
e

Selalu

. Sering

Jarang

. Hampir tidak pernah
. Tidak pernah sama sekali

2. Apakah kamu akan berusaha mendapatkan nilai matematika yang setinggi-

tingginya diantara teman-teman satu kelas?

a
b
C.
d
e

Selalu

. Sering

Jarang

. Hampir tidak pernah
. Tidak pernah sama sekali

3. Apakah kamu tetap mengerjakan PR / tugas matematika yang diberikan oleh

guru walaupun tidak dibimbing oleh orang lain yang lebih mampu?

a

b.

Selalu
Sering



c. Jarang

d. Hampir tidak pernah

e. Tidak pernah sama sekali

Saya giat belajar matematika karena saya tahu manfaat dalam belajar materi
fungsi dan relasi.

a Selau

b. Sering

c. Jarang

d. Hampir tidak pernah

e. Tidak pernah sama sekali

Apakah kamu berusaha dengansebaik-baiknya dalam menghadap ites/ulangan
matematika agar mendapatkan nilai yang sangat baik?

a Selau

b. Sering

c. Jarang

d. Hampir tidak pernah

e. Tidak pernah sama sekali

Apakah kamu mempelajari materi pelajaran matematika yang akan digjarkan
oleh guru pada esok harinya?

a Selau

b. Sering

c. Jarang

d. Hampir tidak pernah

e. Tidak pernah sama sekali

Apakah kamu dirumah mengulang jawaban latihan soal-soal matematika
yang dikerjakan di sekolah yang kamu anggap sulit?

a Selau

b. Sering

c. Jarang

d. Hampir tidak pernah

e. Tidak pernah sama sekali



8. Sayaberusaha secara serius dalam suatu permasalahn dalam tanya jawab

10.

11.

12.

tentang soal-soal matematika.

a

b
c
d.
e

Selau

. Sering
. Jarang

Hampir tidak pernah

. Tidak pernah sama sekali

Sayatidak bisa memecahkan soal matematika, saya akan terus mencoba.

a
b
C.
d
e

Selalu

. Sering

Jarang

. Hampir tidak pernah
. Tidak pernah sama sekali

Jika ada ulangan atau les matematika apakah kamu berusaha untuk

mengerjakan dengan kemampuan sendiri?

a
b
C.
d
e

Selalu

. Sering

Jarang

. Hampir tidak pernah
. Tidak pernah sama sekali

Jika kamu menjumpai soal matematika yang sulit untuk dikerjakan apakah

kamu berusaha mencari jawaban di buku lain?

a

Selalu

b. Sering

c. Jarang

d.

e. Tidak pernah sama sekali

Hampir tidak pernah

Sayatidak bekerjasama dengan teman ketika mengerjakan ulangan

matematika.

a

Selalu



13.

14.

15.

16.

b
c
d.
e

. Sering
. Jarang

Hampir tidak pernah

. Tidak pernah sama sekali
Saya menyukai tugas-tugas yang berbeda-beda setiap hari pada pembelgjaran

matematika.

a
b
C.
d
e

Selalu

. Sering

Jarang

. Hampir tidak pernah
. Tidak pernah sama sekali
Saya suka metode belajar dengan cara yang berbeda-beda pada saat guru

menjelaskan.

a
b
C.
d
e

a
b
C.
d
e

Selalu

. Sering

Jarang

. Hampir tidak pernah
. Tidak pernah sama sekali
Saya menyukai tugas-tugas baru yang belum pernah diberikanoleh guru.

Selalu

. Sering

Jarang

. Hampir tidak pernah
. Tidak pernah sama sekali
Saya senang apabila mendapat soal-soal baru dan saya berusaha untuk

menjawabnya.

a

Selalu

b. Sering

c. Jarang

d.

e. Tidak pernah sama sekali

Hamper tidak pernah



17.

18.

19.

20.

Saya senang dan tekun mengerjakan soal-soal matematika yang sulit (rumit).

a
b
C.
d
e

a
b
C.
d
e

a

a

Selalu

. Sering

Jarang

. Hamper tidak pernah
. Tidak pernah sama sekali
Saya senang mencari soal-soal di LKS untuk dipecahkan.

Selalu

. Sering

Jarang

. Hampir tidak pernah
. Tidak pernah sama sekali
Sayateliti dalam mengerjakan tugas atau soal yang diberikan guru.

Selalu

b. Sering

c. Jarang

d.

e. Tidak pernah sama sekali
Setelah selesai belgjar dirumah, saya mengerjakan latihan soal-soal.

Hampir tidak pernah

Selalu

b. Sering

c. Jarang

d.

e. Tidak pernah sama sekali

Hampir tidak pernah



Lampiran 4

Uji Validitas Angket

Y2

6400

5929

9025

9216

9025

8649

5929

9025

9216

8464
8836
6400
7396
6400
6241
6241
8281

5184

10000

4761

8836

6084

6561

5184

80
77
95
96
95
93
77
95
96
92

94
80
86
80
79
79
91

72

100
69
94
78
81

72

20

19

18

17

16

15

14

13

12

11

NO ITEM

10

RES

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24




25 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 68 4624
26 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 85 7225
27 5 5 4 4 5 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 75 5625
28 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 2 4 5 5 5 3 5 4 87 7569
29 5 5 3 4 3 3 4 4 5 3 5 3 3 3 3 4 3 3 4 4 74 5476
30 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 91 8281
31 5 4 3 3 4 2 3 4 4 5 3 4 5 2 3 4 3 3 4 3 71 5041
32 2 4 3 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 5 2 3 3 3 3 2 67 4489
33 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 85 7225
34 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 83 6889
35 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 5 2 3 3 3 3 2 66 4356
36 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 90 8100
37 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 95 9025
38 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 94 8836
39 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 5 88 7744
40 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 5 4 4 4 4 3 4 78 6084
2X 169 179 170 167 173 156 165 162 174 172 163 165 169 166 166 173 170 156 169 163 3348 | 283872
TX? 747 813 748 713 767 628 699 680 770 766 695 705 739 712 720 769 752 632 737 701
>XY | 14349 | 14932 | 14413 | 14116 | 14694 | 13221 | 13865 | 13742 | 14621 | 14518 | 13765 | 14008 | 14321 | 13989 | 14276 | 14605 | 14535 | 13401 | 14340 | 14075
(XX)* | 28561 | 32041 | 28900 | 27889 | 29929 | 24336 | 27225 | 26244 | 30276 | 29584 | 26569 | 27225 | 28561 | 27556 | 27556 | 29929 | 28900 | 24336 | 28561 | 26569
rxy 05590 | 0,350 | 0,615 | 0,575 | 0,817 | 0,612 | 0,420 | 0,618 | 0,330 | 0,392 | 0,337 | 0,662 | 0,582 | 0,342 | 0,563 | 0,453 | 0,933 | 0,450 | 0,672 | 0,430
rtabel 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320 | 0,320
Ket Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv Vv




Lampiran 5

Uji Reabilitas Angket

Y2

6400

5929

9025

9216

9025

8649

5929

9025

9216

8464
8836
6400
7396
6400
6241
6241
8281

5184

10000

4761

8836

6084

6561

5184

80
77
95
96
95
93
77
95
96
92

94
80
86
80
79
79
91

72
100
69
94
78
81

72

20

5

19

18

17

16

15

14

13

12

11

NO ITEM

10

RES

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24




25 3 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 68 4624
26 5 4 5 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 3 4 4 5 4 5 85 7225
27 5 5 4 4 5 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 4 75 5625
28 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 2 4 5 5 5 3 5 4 87 7569
29 5 5 3 4 3 3 4 4 5 3 5 3 3 3 3 4 3 3 4 4 74 5476
30 4 4 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 5 4 91 8281
31 5 4 3 3 4 2 3 4 4 5 3 4 5 2 3 4 3 3 4 3 71 5041
32 2 4 3 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 5 2 3 3 3 3 2 67 4489
33 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 5 85 7225
34 4 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 5 4 5 4 4 3 4 4 4 83 6889
35 2 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 5 2 3 3 3 3 2 66 4356
36 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 5 4 90 8100
37 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 95 9025
38 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 94 8836
39 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 5 3 4 3 4 5 5 4 5 88 7744
40 3 4 5 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 5 4 4 4 4 3 4 78 6084
2X 169 179 170 167 173 | 156 165 162 174 172 163 165 169 166 166 173 | 170 | 156 169 163 | 3348 | 283872
sx2 | 747 813 748 713 767 | 628 699 680 770 766 695 705 739 712 720 769 | 752 | 632 737 701

SXY | 14349 | 14932 | 14413 | 14116 | 14694 | 13221 | 13865 | 13742 | 14621 | 14518 | 13765 | 14008 | 14321 | 13989 | 14276 | 14605 | 14535 | 13401 | 14340 | 14075

(IX)? | 28561 | 32041 | 28900 | 27889 | 29929 | 24336 | 27225 | 26244 | 30276 | 29584 | 26569 | 27225 | 28561 | 27556 | 27556 | 29929 | 28900 | 24336 | 28561 | 26569

Si2 | 0.824 | 0.2994 | 0.638 | 0.39%44 | 0.469 | 0.49 | 0.4594 | 0.597 | 0.3275 | 0.66 | 0.7694 | 0.609 | 0.624 | 0.5775 | 0.7775 | 0519 | 0.738 | 0.59 | 0.5744 | 0.919

>Si2 11.858125

X2 91.11

ril 0.892152062

ket Tinggi




Lampiran 6

SKOR ANGKET MOTIVASI BELAJAR KELAS EKSPERIMEN
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Lampiran 7

SKOR ANGKET MOTIVASI BELAJAR KELASKONTROL

Rata
Rata

3.35
4.05

3.25
4.5

3.5
3.7

4.05
3.55
3.8
3.35
2.95

4.35
3.85
3.55
4.4
3.9
3.75
4.45
4.55
4.1

3.55

Jumlah

67

81

84
65
90
70
83

81

71

76
67

59

80
87

77
71

88
78
75
89

91

82

71

18 |19 | 20

17

16

15

3
5
4
2
4
4
5
5
3
4
3
4

5
5
3
3

5
4
3
4

5
4
3

Butir Angket

3
3
5
3
5
4
3
3
4

5
4

5
4
4

5
5
4
3
4

5
4

5
4

213|456 |7|8[9]10]11|12|13|14

1

3/414|13[3[3|3|4]4
415|5/4]5|3[3|5]5
5|44 43|44 ]5]4
3|5(3|3|5]|2|2]4]3
5|5|5|5|5]4|4]5]3
4141324133 |4]4
5|5/4|13[4[3|5]5]5

5/4|4|4|5[3|3]4]|5
4444|3544/ 4

3/5/3|4(5[3|3|4]4
31413 |3[4]|5]|]4/3]4
3134|2412 |4]3]2

4|5|5]4|4aalal4a]s
4|54 |4|5|4|5|5]|4
44|53 |4]3|4]3]|5

313[4|3[4[3|3]4]5
415|454 |5|4|5]|4
313[4|3[4]4|5]3]5
5|5/4|4|5[3|3|3]4
5|4|5|3|5[5]|4|]5]|5
5|53 |5(4]4|4]|5]4
415|5/4]5|5|4|3]|4
415|133 |5|3|3|4]4

Nama Siswa

Adul Fahdi

Ikhwan Syayuti

Inda Ramadhani

No

1

2 | AdePutra
3 | AidaPutri

4 | Aisah Lawrence

5 | Alief Fathul

6 | AlyaNazwa

7 | Amanda Muthmainah
8 | Anggi Novia
9 | Ar-Rahman

10 | Aula

11 | Desy Ramadhani

12 | DinaZain
13 | Dini Zain

14 | Dio PrimaHabibie

15 | Habib Zikri

16 | Hilmi YuliaLubis

17
18

19 | Kirana Arvianti
20 | M. Ghatfan

21 | Maulana Khenna
22 | M. Bayhaki Azis

23 | M. Hafidzul
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Lampiran 8

Kategori Motivas Belajar M atematika M enggunakan

M odel Pembelajaran Blended L earning

Nilai Kelas
No Nama Siswa Eksperimen Kategori
1 | AdindaKhairani 71 Rendah
2 | Ahmad Alfarizi 88 Tinggi
3 | AnisaFaradilla 59 Sangat Rendah
4 | Annisa Damayanti 72 Rendah
5 | AnnisaZahra 92 Sangat Tinggi
6 | Balgish Az-Zahra 83 Tinggi
7 | Bayu Samudra 94 Sangat Tinggi
8 | Cantika Salsalbila 86 Tinggi
9 | DaffaRifgah Amira 88 Tinggi
10 | Dimas Alexander Srg 80 Sedang
11 | Fadhli Al- Fikry 87 Tinggi
12 | Fania Febriyani 95 Sangat Tinggi
13 | Fathur Rahman Ritonga 82 Sedang
14 | Gafta Muazham 90 Tinggi
15 | Hanafi Mufty Lubis 84 Tinggi
16 | Ichwanul Fajar 94 Sangat Tinggi
17 | Ilham Syukani Subagio 95 Sangat Tinggi
18 | Izza Azzahra Nasution 62 Sangat Rendah
19 | Johan Almer Ramadany 84 Tinggi
20 | M. Mahfuzy Rangkuti 100 Sangat Tinggi
21 | M. Ryanda Huzein 94 Sangat Tinggi
22 | Mesa Abdillah 73 Rendah
23 | Miftahul Husnah 75 Sedang
24 | Mhd. Fikri Harahap 95 Sangat Tinggi
25 | Mhd. RefikasaH 82 Sedang
26 | Mhd. Sead S 95 Sangat Tinggi
27 | Mhd. Zein Nasution 79 Sedang
28 | Mhd. Igbal 87 Tinggi
29 | Nabila Al-Zazirah 74 Rendah
30 | Nadji Fadhhur Rahman 66 Rendah
31 | Nasha Putri 87 Tinggi
32 | Puan Ibni Afifah 81 Sedang




33 | Putri Andayani 87 Tinggi

34 | Putri Anjani Siregar 82 Sedang
35 | Putri Surya Fatiha 74 Rendah
36 | Raihan Aliyah Lubis 76 Sedang
37 | Rizky Arasyi 87 Tinggi

38 | SalmaHarni Khalifah 75 Sedang
39 | Salsabila Khairani 77 Sedang
40 | Salwinah Harahap 81 Sedang




Lampiran 9

Kategori Motivas Belajar M atematika M enggunakan

Model Pembelajaran Konvensional

No | Nama Siswa Nilai KelasKonrol K ategori
1 | Adul Fahdi 67 Rendah
2 | AdePutra 81 Sedang
3 | AidaPutri 84 Tinggi
4 | Aisah Lawrence 65 Sangat Rendah
5 | Alief Fathul 90 Tinggi
6 | AlyaNazwa 70 Rendah
7 | Amanda Muthmainah 83 Tinggi
8 | Anggi Novia 81 Sedang
9 | Ar-Rahman 71 Rendah
10 | Aula 76 Sedang
11 | Desy Ramadhani 67 Rendah
12 | DinaZain 59 Sangat Rendah
13 | Dini Zain 80 Sedang
14 | Dio Prima Habibie 87 Tinggi
15 | Habib Zikri 77 Sedang
16 | Hilmi YuliaLubis 71 Rendah
17 | Ikhwan Syayuti 88 Tinggi
18 | Inda Ramadhani 78 Sedang
19 | Kirana Arvianti 75 Sedang
20 | M. Ghatfan 89 Tinggi
21 | Maulana Khenna 91 Sangat Tinggi
22 | M. Bayhaki Azis 82 Sedang
23 | M. Hafidzul 71 Rendah
24 | M. Ikhsan 88 Tinggi
25 | M. Syahril 80 Sedang
26 | Nabilalskandar 64 Sangat Rendah
27 | Nabila Oktabia 73 Rendah
28 | Nabila Dwita 74 Rendah
29 | Nalia Ramadhani 84 Tinggi
30 | Nurul Husna 62 Sangat Rendah
31 | Putri Hidayah 94 Sangat Tinggi
32 | Putri Khairani 76 Sedang
33 | Putri Nora 78 Sedang
34 | Rahmat Syah Putra 90 Tinggi




35 | RisaNur Helmi 78 Sedang
36 | RizkaWidya Harahap 84 Tinggi

37 | Sabila Azkia 82 Sedang
38 | Shafiah Balqis 79 Sedang
39 | Siti Khadijah 91 Sangat Tinggi
40 | Siti Sarah 71 Rendah




Lampiran 10
Perhitungan Uji Normalitas Data K elas Eksperimen
1. Menentukan hipotesis statistik
Ho: data berdistribusi normal
Ha: datatidak berdistribusi normal
2. Menentukan nilai uji statistik

dataterbesar — data terkecil

a. Jangkauan (J)

100 -59

=4
b. Banyak kelas (K) = 1+3,3logn
=1+ 3,3log (40)
=1+3,3(160)
=1+5,28
= 6,28

=6

c. Panjangkelas(P) = %

oA

=6,83



3. Datadiatas digunakan untuk membuat tabel dibawah ini

Titik _

Frekuens ) )

Data Tengah fi X (Xi) fi Xi
(fi)
(xi)

59 -65 62 2 124 3844 7688
66 —72 69 3 207 4761 14283
73-79 76 8 608 5776 46208
80 -86 83 10 830 6889 68890
87 -93 90 9 810 8100 72900
94-100 97 8 776 9409 75272
Jumlah 40 3355 285241

a X=—%

af

—_ 3355
X =

40

X =8387

é. fix

4. Mencari rata-rata dan standar deviasi

N soz\/né fixi? - (§ fixi)

n(n- 1)

o~ \/40 (285241) - (3355)%

40(40- 1)

. \/11409640 - 11266025

40 (39)




D= |153615
1560

SO =,/98,47

SD =9,92

5. Mencari nilai Z

,  batas kelas- x
D
Nilai Z Luas0-Z Luastiap kelasinterval
-2,58 dan-1,87 0,4951 dan 0,4693 0,0258
-1,87 dan-1,16 0,4693dan 0,3770 0,0923
-1,16 dan -0,44 0,3770 dan 0,1664 0,2106
-0,44 dan 0,26 0,1664 dan 0,1026 0,269
0,26 dan 0,98 0,1026 dan 0,3365 0,2339
0,98 dan 1,69 0,3365 dan 0,4545 0,118
6. Mencari nilai chi kuadrat (c ?)
Freku _
_ Luas Frekuens
ens Batas . 2 _(fo- fy)?
o tiap yang =
Data | Obser K elas Nilai Z . fy
_ kelas Diharapkan
N nteval | (f,)
interval
(f,) “
59 -65 2 58,5-655 | -2,58dan-1,87 | 0,0258 1,032 0,9076
66 — 72 3 65,5-725 | -1,87dan-1,16 | 0,0923 3,692 0,1297




73-179

72,5-79,5 | -1,16 dan-0,44 | 0,2106 8,424 0,0213

80-86| 10 79,5-86,5 | -0,44dan0,26 | 0,269 10,76 0,0536

87 -93 9 86,5-935 | 0,26dan0,98 | 0,2339 9,356 0,0135
94-100 8 93,5-100,5| 0,98 dan 1,69 0,118 4,72 2,2793
JUMLAH 3,405

7. Menentukan c? tabel

a. Tentukan dergjat kebebasan (db) dengan rumus :

b. Menentukan c? tabel dengan taraf signifikasi a = 0,05

Dari hasil analisisterlihat harga ¢ ? hitung untuk kelas eksperimen sebesar
3,405 dan harga c? tabel dengan taraf signifikasi a = 0,05 sebesar 7,81 sehingga

c?hitung < c?tabel maka Hy diterima yang berarti sampel pada kelas eksperimen

3

db = banyak kelas -3

db=6-3

2 — A2
2 — 2
c “tabel = ¢ %0053

c ’tabel =7,81

berasal dari populasi berdistribusi normal.




Lampiran 11
Perhitungan Uji Normalitas Data K elas K ontrol
1. Menentukan hipotesis statistik
Ho: data berdistribusi normal
Ha: datatidak berdistribusi normal
2. Menentukan nilai uji statistik

dataterbesar — data terkecil

a. Jangkauan (J)

94 -59

=35
b. Banyak kelas (K) = 1*3:3l0gn
=1+33log (40)
=1+3,3(1,60)
=1+5,28
= 6,28

=6

c. Panjangkelas(P) = %

ol &

=616



3. Datadiatas digunakan untuk membuat tabel dibawah ini

Titik _
Frekuens 5 5
Data Tengah fi. X (Xi) fi.
(fi)
(%)
50-64 61,5 3 184,5 3782,25 11346,75
65-70 67,5 4 270 4556,25 18225
71-76 73,5 9 661,5 5402,25 48620,25
77—-82 79,5 11 874,5 6320,25 69522,75
83-88 85,5 7 598,5 7320,25 51171,75
89-94 91,5 6 549 8372,25 50233,5
Jumlah 40 3138 249120

a X=-%

— _ 3138
X=——
40

X =78,45

4. Mencari rata-rata dan standar deviasi

N soz\/né fixi? - (§ fixi)

n(n- 1)

40( 249120)- (3138)°
SD:\/ ( 40(40)-1() )

o= \/ 9964800 - 9847044

40 (39)




D= [117756
1560

SO =,/75,48

SD =8,86

5. Mencari nilai Z

,  batas kelas- x
D
Nilai Z Luas0-Z Luastiap kelasinterval
-2,32 dan -1,62 0,4898 dan 0,4573 0,0424
-1,62 dan-0,92 0,4474 dan 0,3212 0,1262
-0,92 dan -0,22 0,3212 dan 0,0871 0,2341
-0,22 dan 0,47 0,0871 dan 0,1808 0,2679
0,47 dan 1,17 0,1808 dan 0,3790 0,1982
1,17 dan 1,87 0,3790 dan 0,4693 0,0903
6. Mencari nilai chi kuadrat (c ?)
Freku _
) Luas Frekuens
ens Batas . 2 _(fo- fy)?
o tiap yang =
Data | Obser Kelas Nilai Z . fy
_ kelas Diharapkan
vas (BK) terval ()
interval
(fo) “
59 - 64 3 58,5-64,5 | -2,32dan-1,62 | 1,0424 1,696 1,0026
65-70| 4 64,5-705 | -1,62dan-0,92 | 0,1262 5,048 0,2175




71-76 9 70,5-76,5 | -0,92dan-0,22 | 0,2341 9,364 0,0141
77-82| 11 76,5-82,5 | -0,22dan 0,47 | 0,2679 10,716 0,0075
83-88 7 82,5-885 | 047dan1,17 | 0,1982 7,928 0,1086
89 -94 6 885-945 | 1,17dan1,87 | 0,0903 3,612 1,5787

JUMLAH 2,929

7. Menentukan c? tabel

a. Tentukan dergjat kebebasan (db) dengan rumus :

b. Menentukan c? tabel dengan taraf signifikasi a = 0,05

db=6-3

=3

db = banyak kelas -3

2 — A2
2 — 2

c *tabel = ¢ %0.m)3

c ’tabel =7,81

Dari hasil analisisterlihat harga ¢ ? hitung untuk kelas eksperimen sebesar

2,929dan harga c? tabel dengan taraf signifikasi a = 0,05 sebesar 7,81 sehingga

c?hitung < c?tabel maka Hy diterima yang berarti sampel pada kelas eksperimen

berasal dari populasi berdistribusi normal.




Lampiran 12

Uji Homogenitas Post Test Kelas Eksperimen Dan Kontrol

1. Hipotesis

Ho = Tidak ada perbedaan nilai varian post test kelas eksperimen dan kontrol

Ha = Ada perbedaan nilai varian post tes kelas eksperimen dan kontrol

2. Kaedah Pengujian

Jika Fyng £ Fip » Maka Ho diterima
Friung > Fiana » Maka Ho ditolak
Post Test
No Eksperimen | Kontrol o o o o
(Xl) (Xz) X=Xy Xy- X, (X;- xl)z (X3 - Xz)2
1 71 67 -11.825| -11.275| 139.830625| 127.125625
2 88 81 5.175 2.725 26.780625 7.425625
3 59 84 -23.825 5.725| 567.630625| 32.775625
4 72 65 -10.825| -13.275| 117.180625| 176.225625
5 92 90 9.175 11.725 84.180625 | 137.475625
6 83 70 0.175 -8.275 0.030625 | 68.475625
7 94 83 11.175 4725 | 124.880625| 22.325625
8 86 81 3.175 2.725 10.080625 7.425625
9 88 71 5.175 -7.275 26.780625 | 52.925625
10 80 76 -2.825 -2.275 7.980625 5.175625
11 87 67 4175| -11.275 17.430625 | 127.125625
12 95 59 12.175| -19.275| 148.230625| 371.525625
13 82 80 -0.825 1.725 0.680625 2.975625
14 90 87 7.175 8.725 51.480625 | 76.125625
15 84 77 1.175 -1.275 1.380625 1.625625
16 94 71 11.175 -7.275| 124.880625 | 52.925625
17 95 88 12.175 0.725| 148.230625| 94.575625
18 62 78 -20.825 -0.275| 433.680625 0.075625
19 84 75 1.175 -3.275 1.380625 | 10.725625
20 100 89 17.175 10.725 | 294.980625 | 115.025625
21 94 91 11.175 12.725| 124.880625 | 161.925625
22 73 82 -9.825 3.725 96.530625 | 13.875625




23 75 71 -7.825 -7.275 61.230625 | 52.925625
24 95 88 12.175 9.725| 148.230625| 94.575625
25 82 80 -0.825 1.725 0.680625 2.975625
26 95 64 12.175 -14.275 | 148.230625 | 203.775625
27 79 73 -3.825 -5.275 14.630625 | 27.825625
28 87 74 4.175 -4.275 17.430625 18.275625
29 74 84 -8.825 5.725 77.880625 | 32.775625
30 66 62 -16.825 -16.275| 283.080625 | 264.875625
31 87 V1 4.175 15.725 17.430625 | 247.275625
32 81 76 -1.825 -2.275 3.330625 5.175625
33 87 78 4.175 -0.275 17.430625 0.075625
34 82 90 -0.825 11.725 0.680625 | 137.475625
35 74 78 -8.825 -0.275 77.880625 0.075625
36 76 84 -6.825 5.725 46.580625 | 32.775625
37 87 82 4.175 3.725 17.430625 13.875625
38 75 79 -7.825 0.725 61.230625 0.525625
39 77 91 -5.825 12.725 33.930625 | 161.925625
40 81 71 -1.825 -7.275 3.330625 | 52.925625
[}
a 3313 3131 0,23 0,15 3579,775 3015,979
o] 2 [o] 2
@x) |@&x,)
10975969 | 9803161
—\2 —\2
Sf:é'(xl- Xl) Sf:a(xl' Xl)
n-1 n-1
, _3579,775 , _ 3015979
S 40-1 S 40-1
, _3579,775 , _ 3015979
S 39 S 39
Sf =9178 Sf =77,33
Maka mencari nilai varian dengan menggunakan rumus :
_ Varians Terbesar
M9 varians Terkecil
91,78
hitung 77’ 33

I:hitung = 1'1868




Diperoleh F,., = 1,1868. Selanjutnya, membandingkan harga F

hitung

dengan F.,. Dergjat kebebasan pembilangnya adalah 40 — 1 = 39 dan derajat
kebebasan penyebutnya adalah 40 — 1 = 39, taraf kesalahan yang digunakan
adalah 0,05 sehingga diperoleh harga F_, = 1,70447. Karena 1,1868 <1,70447

maka data sampel post test kelas eksperimen damn control tersebut homogeny
atau memiliki nilai varian yang sama.



Lampiran 13

Uji HipotesisK elas Eksperimen Dan Kontrol

Post Test

No Eksperimen | Kontrol o o o o
(Xl) (Xz) X=Xy Xy- X, (X;- xl)z (X3 - Xz)2
1 71 67 -11.825 -11.275| 139.830625 | 127.125625
2 88 81 5.175 2.725 26.780625 7.425625
3 59 84 -23.825 5.725| 567.630625| 32.775625
4 72 65 -10.825 -13.275| 117.180625 | 176.225625
5 92 90 9.175 11.725 84.180625 | 137.475625
6 83 70 0.175 -8.275 0.030625 | 68.475625
7 94 83 11.175 4.725| 124.880625| 22.325625
8 86 81 3.175 2.725 10.080625 7.425625
9 88 71 5.175 -71.275 26.780625 | 52.925625
10 80 76 -2.825 -2.275 7.980625 5.175625
11 87 67 4.175 -11.275 17.430625 | 127.125625
12 95 59 12.175 -19.275| 148.230625 | 371.525625
13 82 80 -0.825 1.725 0.680625 2.975625
14 90 87 7.175 8.725 51.480625 | 76.125625
15 84 77 1.175 -1.275 1.380625 1.625625
16 94 71 11.175 -7.275| 124.880625| 52.925625
17 95 88 12.175 9.725| 148.230625 | 94.575625
18 62 78 -20.825 -0.275| 433.680625 0.075625
19 84 75 1.175 -3.275 1.380625 | 10.725625
20 100 89 17.175 10.725 | 294.980625 | 115.025625
21 94 91 11.175 12.725 | 124.880625 | 161.925625
22 73 82 -9.825 3.725 96.530625 | 13.875625
23 75 71 -7.825 -7.275 61.230625 | 52.925625
24 95 88 12.175 9.725| 148.230625 | 94.575625
25 82 80 -0.825 1.725 0.680625 2.975625
26 95 64 12.175 -14.275| 148.230625 | 203.775625
27 79 73 -3.825 -5.275 14.630625 | 27.825625
28 87 74 4.175 -4.275 17.430625 | 18.275625
29 74 84 -8.825 5.725 77.880625 | 32.775625
30 66 62 -16.825| -16.275| 283.080625 | 264.875625
31 87 94 4.175 15.725 17.430625 | 247.275625
32 81 76 -1.825 -2.275 3.330625 5.175625
33 87 78 4.175 -0.275 17.430625 0.075625
34 82 90 -0.825 11.725 0.680625 | 137.475625




35 74 78 -8.825 -0.275 77.880625 0.075625
36 76 84 -6.825 5.725 46.580625 | 32.775625
37 87 82 4175 3.725 17.430625 13.875625
38 75 79 -7.825 0.725 61.230625 0.525625
39 77 91 -5.825 12.725 33.930625 | 161.925625
40 81 71 -1.825 -7.275 3.330625 | 52.925625
[}
a 3313 3131 0,23 0,15 3579,775 3015,979
[} 2 [} 2
@x) |@x)
10975969 | 9803161
Menentukan nilai rata-rata, varian dan standar deviasi
X, = 3313 _ 82,825 X, = 3131 _ 78,275
40 40
—\2 —\2
Slzzo(xl'xl) Sz:é(XZ'XZ)
n-1 2 n-1
Sf _3579,775 2 _ 3015,979
40- 1 2 40-1
Sf _3579,775 <2 = 3015,979
39 2 39
Sf =9178 SZ2 =77,33
S =958 S, =879
Menentukan r hitung
Nilai
No Eksperimen Nilai Kontrol
(X1) (X2) Xq2 Xy2 X1 Xo
1 71 67 5041 4489 4757
2 88 81 7744 6561 7128
3 59 84 3481 7056 4956
4 72 65 5184 4225 4680
5 92 90 8464 8100 8280
6 83 70 6389 4900 5810
7 94 83 8836 6389 7802




8 86 81 7396 6561 6966
9 88 71 7744 5041 6248
10 80 76 6400 5776 6080
11 87 67 7569 4489 5829
12 95 59 9025 3481 5605
13 82 80 6724 6400 6560
14 90 87 8100 7569 7830
15 84 77 7056 5929 6468
16 94 71 8836 5041 6674
17 95 88 9025 7744 8360
18 62 78 3844 6084 4836
19 84 75 7056 5625 6300
20 100 89 10000 7921 8900
21 94 91 8836 8281 8554
22 73 82 5329 6724 5986
23 75 71 5625 5041 5325
24 95 88 9025 7744 8360
25 82 80 6724 6400 6560
26 95 64 9025 4096 6080
27 79 73 6241 5329 5767
28 87 74 7569 5476 6438
29 74 84 5476 7056 6216
30 66 62 4356 3844 4092
31 87 94 7569 8836 8178
32 81 76 6561 5776 6156
33 87 78 7569 6084 6786
34 82 90 6724 8100 7380
35 74 78 5476 6084 5772
36 76 84 5776 7056 6384
37 87 82 7569 6724 7134
38 75 79 5625 6241 5925
39 77 91 5929 8281 7007
40 81 71 6561 5041 5751
[]
a 3313 3131 277979 248095 259920
& x.) B x.)
10975969 9803161




Menghitung nilai r :

N Y X1 X,—- (X X)XX;)

rx1XxXs, ==
2

\/[N ZX12— (ZX1)2] [N XX - (sz)z]
_ 40 (259920)— (3313)(3131)

J[40 (277979)— 10797969] [40 (248095)— 9803161 ]
_ 10396800—10373003

J[11119160-10797969] [ 9923800—9803161 ]
_ 23797

\/(321191)(120639)
_ 23797

V3874816105

23797

62248,02

= 0,3822

— Xi-X,
thitung - >

51,52, (5_1) (5_2)

ny np Jyn1/ \Jnz.

82,825-78,275
91,78 77,33 9,54 8,79
J ot T 2003822) (3%) ()

4,55

91,78 77,33 9,54 8,79
\/ 20 T a0 2(0.3822) (E) (E)

4,55
\/(2,2945)+(1,9332)—(0,7644)(1,5094)(1,3908)

4,55
V(4,2277)—(1,6046)

4,55
vV 2,6231



4,55
1,6195

= 2,8095

Diperoleh thiung = 2,8095. Selanjutnya, membandingkan harga thitung
dengan deragjat kebebasannya adalah dk = ny + n;= 40 + 40 — 2 =78 dan taraf
kesalahan yang digunakan adalah 0,05 sehingga diperoleh harga tiay = 1,99085.
Karena thiung > tiane, Maka Ho ditolak dan Ha diterima, maka terdapat pengaruh
perdedaan motivasi belajar matematika siswa dengan menggunakan model
Blended Learning pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menggunakan model
konvensional.
Untuk mengetahui seberapa besar hubungan variabel dengan korelasi determinasi
yaitu dengan rumus sebagai berikut :

D =r®x 100 %

D = 0,38227% x 100%

D =0,1460 x 100 %

D=146%



Lampiran 14

Tabel Nilai-Nilai r Product M oment

N Taraf Signifikan N Taraf Signifikan
5% 1% 5% 1%

3 0,997 0,999 38 0,320 0,413
4 0,950 0,990 39 0,316 0,408
5 0,878 0,959 40 0,312 0,403
6 0,811 0,917 41 0,308 0,398
7 0,754 0,874 42 0,304 0,393
8 0,707 0,834 43 0,301 0,389
9 0,666 0,798 44 0,297 0,384
10 0,632 0,765 45 0,294 0,380
11 0,602 0,735 46 0,291 0,376
12 0,576 0,708 47 0,288 0,372
13 0,553 0,684 48 0,284 0,368
14 0,532 0,661 49 0,281 0,364
15 0,514 0,641 50 0,279 0,361
16 0,497 0,623 55 0,266 0,345
17 0,482 0,606 60 0,254 0,330
18 0,468 0,590 65 0,244 0,317
19 0,456 0,575 70 0,235 0,306
20 0,444 0,561 75 0,227 0,296
21 0,433 0,549 80 0,220 0,286
22 0,423 0,537 85 0,213 0,278
23 0,413 0,526 90 0,207 0,270
24 0,404 0,515 95 0,202 0,263
25 0,396 0,505 100 0,195 0,256
26 0,388 0,496 125 0,176 0,230
27 0,381 0,487 150 0,159 0,210
28 0,374 0,478 175 0,148 0,194
29 0,367 0,470 200 0,138 0,181
30 0,361 0,463 300 0,113 0,148
31 0,355 0,456 400 0,098 0,128
32 0,349 0,449 500 0,088 0,115
33 0,344 0,442 600 0,080 0,105
34 0,339 0,436 700 0,074 0,097
35 0,334 0,430 800 0,070 0,091
36 0,329 0,424 900 0,065 0,086
37 0,325 0,418 1000 0,062 0,081




Lampiran 15

Tabel Luas Dibawah Lengkungan Kurva

Normal Dari 0S/D Z

- 0 z + oD
z 0 1 2 3 - 5 6 T 8 9
0.0 0.0000 00040 00080 0.0120 00160 00199 00239 00279 00319 0.0359
0.1 00398 00438 00478 00517 00557 00596 00636 00675 00714 0.0753
0.2 00793 00832 00871 0.0910 00948 00987 01026 0.1064 0.1103 01141
03 01179 01217 01255 01293 01331 01368 014068 0.1443 0.1480 0.1517
04 01554 01591 01628 01664 01700 01736 01772 0.1808 0.1844 0.1879
05 01915 01950 01985 02019 02054 02088 02123 02157 02190 0.2224
08 02257 0.2201 02324 02357 02380 02422 02454 02486 02517 0.2549
07 02580 02611 02642 02673 02704 02734 02764 02794 02823 02852
08 02881 02910 02939 02967 02095 03023 03051 03078 03106 03133
09 03156 03186 03212 03238 03264 03289 03315 03340 03365 0.3389
1.0 03413 03438 03461 03485 03508 03531 03554 03577 03599  0.3621
1.1 03643 03665 03686 03708 03729 03749 03770 03790 03810 0.3830
12 03649 03869 03888 03907 03925 03944 03962 0390 03997 04015
13 04032 04049 04066 04082 04099 04115 041N 04147 04162 04177
14 04192 04207 04222 04236 04251 04265 04279 04292 04306 04319
15 04332 04345 04357 04370 04382 04394 04406 04418 04429 04441
16 04452 04463 04474 04484 04495 04505 04515 04525 04535 04545
1.7 04554 04564 04573 04582 04591 04599 (04608 04616 04625 04633
18 04641 04649 04656 04664 04671 04678 04686 04693 04699 04706
19 04713 04719 04726 04732 04738 04744 04750 04756 04761 04767
20 04772 04778 04783 04788 04793 04798 04803 04808 04812 04817
2.1 04821 04826 04830 04834 04838 04842 04846 04850 04854 04857
22 04861 04864 04868 04871 04875 04878 04881 04884 04887 04890
23 04893 04806 04898 04901 04904 04906 04909 04911 04913 04916
24 04918 04920 04922 04925 04927 04929 04931 04932 04934 04936
25 04938 04940 04941 04943 04945 04946 04948 04949 04951 04952
286 04953 04055 04956 0.4957 04959 04960 04961 04962 04963 0.4964
27 04965 04966 04967 04968 04969 04970 04971 04972 04973 04974
28 04974 04975 04976 04977 04977 04978 04979 04979 04980 0.4981
29 04981 04982 04982 04983 04984 04984 04985 04985 04986 04986
30 04987 04987 04987 04988 04988 04989 04989 04989 04990 0.4990
31 04990 04991 04991 04991 04992 04992 04992 04992 04993 04993
32 04993 04983 04994 04994 04994 04994 04994 04995 04995 04995
33 04995 04995 04995 04996 049956 04996 (04996 04996 04996 04997
34 04997 04997 04997 04997 04097 04997 04997 04097 04997 04998
35 04998 04008 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998 04998
36 04998 04998 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999 04999
37 04999 04999 04999 04999 04990 04999 04999 04999 04999 04999
38 04998 04999 04999 04999 04999 04909 04999 04999 04999 04999
39 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 05000 0.5000



